
e-mail :  assajidin@yahoo.com          assajidinfb:  assajidinAlamat iklan & Redaksi:Jl.R.Sukamto No.1332 Sekip Ujung Palembang 30127 Telp.(0711) 824936 -Fax.(0711) 825361 Iklan & Sirkulasi:  - (0711) 819339 Website: http://www.assajidin.com

Media Islam

l Edisi 117 l 24 Halaman
ljumadil akhir, 1445 h, januari 2024 m Menebar  ilmu meraih hikmahTerbit Sejak 2 radjab 1435 H / 2 Mei 2014 M, Pendiri: H. Djuliar Rasyid

Fenomena Bertetangga 
Tapi Bermusuhan 

Siswa SMAIT Al Furqon 
Raih Juara III 
Olimpiade Fisika 
di Universitas 
Gadjah Mada

Yayasan Dakwah dan Pendidikan 
Al Furqon Palembang Mendirikan
Sekolah Tinggi Ilmu Al Quran

Umat Islam Wajib Memilih 
Pemimpin yang Ideal 
dan Bertanggungjawab

Tradisi Tukar Cincin saat Tunangan, 
Apakah Boleh Dalam Islam ?

Waspada Pinjol !!! 
Inilah Pandangan Islam



1.	 Mardiana ST.,MT, 
   	 Politehnik Negeri Sriwijaya. 
2.	 Drs. H. Imron Rosyidi, (0711-377022) 
   	 Masjid Nurul Ikhwan PT. PLN WS2JB.
3.	 H. Argindi Ismail, (081271732559) 
   	 Koperasi PT. Mesrania.

4.	 Ir.Pilosopis Rusli 
   	 (Makasar) (081343925411)
5.	 Amiruddin, (085379019786)
   	 Prabumulih timur.
6.	 Nurlis Hamzah (Buyung), (081373318020/
   	 0711-7000540 / 0711-312920) 

   	 Masjid Nurul Khair.
7.	 Shofwan  R. Tjatudjaya, (081273451924) 
   	 Macan Kumbang IX Demang Lebar Daun
8.	 Mufti Audha, S.Pd.I, (081278107817) 
   	 Baturaja OKU-Sumsel
9.	 Drs.H.Ridwan Nawawi.Msi

   	 Jl.Yudo Atmojo Rt.03 Rw.01 
   	 Sembawa Banyuasin
   	 Pangkalanbalai Km.28 Banyuasin 
     	 Jl.Mandi Api Kec.Alang-alang Lebar Plg.
10.	 H. M. Yamin Jl. Opi III Cendrawasih II Blok 

H.50 - 62

11.	 Ikhsan Alian (Jakarta) (082187616161)
12.	 Muhammad Aksa, Jl. Demang Lebar Daun 
	 Lrg. Sei Sahang No. 21 Palembang 

081272323402)

No Rekening As SAJIDIN - Bank Syariah Mandiri a.n: PT Al Mudatsir Media Komunikasi : 7891011223, Bank SumselBabel Nomor Rekening: 1400991888 Alamat Agen As SAJIDIN

Penerbit: PT AL-MUDATSIR MEDIA KOMUNIKASI 
Percetakan: CV. LINNGA JATI 

isi di luar tanggung jawab percetakan

PT Al Mudatsir Media Komunikasi
Komisaris/ Pendiri : H.Djuliar Rasyid

Direktur : H. Emil Rosmali

Dewan Syariah: 
H. Arfan M.Alwy

H. Umar Said, Amran Anwar, 
Reza Esfan, Bangun Lubis 

Dewan Redaksi : 
H. Djuliar Rasyid (Ketua), H. Arfan M. Alwy, H. Emil Rosmali,  

Amran Anwar, Aspani Yasland, Bangun Lubis

Alamat iklan & Redaksi:
Jl.R.Sukamto No.1332 Sekip Ujung Palembang 30127  

Telp.(0711) 824936 -Fax.(0711) 825361 
Iklan & Sirkulasi:  - (0711)  819339

No Rekening As SAJIDIN 
a.n: PT Al Mudatsir Media Komunikasi 

7891011223
Bank SumselBabel

Nomor Rekening: 1400991888

As SAJIDIN
The Moslem News Leader

Pemimpin Perusahaan: H. Emil Rosmali 

 Manager Bisnis: Hj.Desmawati  Djuliar

Manager Litbang: Ir. Salamah, MP 

Manager Iklan :Chairil Abdillah  
Bagian Pemasaran : Dwi Murni  

Manager Sirkulasi : H.R. Muhammad Ibrahim 

Pemimpin Umum/Pemimpin Redaksi 
& Penanggungjawab:  Bangun Lubis 

Wakil Pemimpin Redaksi : Agus Priyatmono 

Redaktur Pelaksana : Aspani Yasland 

Sekretaris Redaksi : Jemmy Saputra

Sekretaris Perusahaan: Wilda Awwaliyyah

Staf Redaksi: Jemmy Saputra, Wilda Awwaliyah, 

Salamah, Dwi Murni, Tri Jumartini, Zahid,

Khoiri Susanto, Dadang Al Akrom, Pitria, 

Ikhsan Ibnu Ali (Perwakilan Jakarta), Mufti Auda (Baturaja)  

Koresponden di Frankfurt, German: Hamzah Hasyim, 

Bambang Sutanto (OKU,OKUT, dan OKUS) 

  Bagian Iklan: Wilda Awwaliyah

 Sirkulasi :  Fina  

Bagian IT: Jaka Pratama, M. Rangga Farhan 
Desain Grafis & Layout : Surya

Wartawan As SAJIDIN selalu dibekali press card ( kartu pers ) 
Wartawan As SAJIDIN tidak boleh menerima/meminta apa pun 

dari nara sumber

0895 6004 27723
0811 715 752

Hp:

Tetap Bersama Kami

Tajuk

Sependapat dengan Artikel Viral “Jawaban Doa”

Assalammu’alaikum w.w. 
Pembaca yang beriman sekalian, qo-

darullah dan semuanya hanya Allah 
yang mengatur kehidupan di dunia 
ini. Kami yakin seyakin-yakinnya, 
hanya Allah-lah yang membuat 
Media Islam As SAJIDIN Digital 
bisa sampai di januari 2024, tahun 
baru masehi, yang bertepatan 
dengan Jumadil Akhir 1445 H, oleh 
sebab itu, tak ada narasi lain selain kami 
selalu bersyukur atas pemberian Allah ini.  
Edisi Januari 2024 yang Anda baca ini, mem-
buktikan kami masih mendapat pertolongan 
Allah Swt untuk mengunjungi Anda sekalian 
dalam rangka dakwah islamiyah bil hal (tu-
lisan) lewat keistiqomaan As SAJIDIN yang 
masih eksis di kota Palembang Darussalam 
dan Sumatera Selatan ini. 

Selain ini keberadaan kami juga tidak 
terlepas dari perhatian, bantuan, kesetiaan 
yang Anda berikan selama ini, terutama 
sekali sepanjang tahun 2023 yang baru 
saja kita lalui bersama. Kami sangat meny-
adari bahwa kami tidak mungkin sendirian 
bisa mencapai kondisi sekarang ini, tanpa 

atensi Anda sekalian. Maka tak 
akan narasi lain pula, selain kami 

mengucapkan terima kasih ban-
yak kepada Anda sekalian atas 
semuanya. Namun sebaliknya, 
jika ada hal-hal yang kurang 
berkenan dimata pembaca 
yang beriman sekalian, tentu 

kami minta maaf. Anda sekalian 
tetap bersama kami. 

Mengawali tahun baru 2024 ini, kami 
tentu saja masih tetap menampilkan ber-
bagai informasi, liputan dan pemberitaan 
dunia keislaman yang aktual dan bisa di-
ambil manfaatnya. Dan tetap dalam SAJI-
DIN DIGITAL yang Anda tinggal meng-klik 
di smartphone Anda sekalian. 

Pembaca yang beriman sekalian, kami 
berharap dalam menapaki dan menjalani 
hari-hari di sepnjangan tahun 2024 ini, 
dukungan dan perhatian Anda sekalian 
tak berkurang sama sekali, bahkan lebih 
tinggi lagi dari tahun sebelumnya. Syukur 
alhamdulillah, Semoga.   

Pembaca yang beriman yang sekalian, 
kami selalu berdoa, semoga para pembaca 

sekalian selalu sehat, sukses dan selalu da-
lam lindungan Allah Swt dalam meniti 
tahun 2024 ini. Apa yang didambakan oleh 
keluarga dikabulkan Allah Swt. Semoga kita 
semua selalu dijaga Allah Swt dalam rahmat 
dan ridho-Nya menuju akhir hayat kelak.  

Pembaca yang beriman sekalian, seba-
gai kata penutup salam di pembuka tahun 
baru 2024 ini,  marilah kita tiada hentinya 
bershalawat kepada junjungan kita, Nabi 
Muhammad saw. Allahummah shalli ala 
Muhammad waala ali syaidina Muham-
mad. Dengan terus basahnya mulut kita 
bershalawat, semoga di yaumil akhir 
kelak, kita semua mendapat syafaat dari 
Beliau dan masuk surga, aamiin. 

Pembaca yang beriman sekalian,  sam-
pai disini dulu kabar dari kami ini, sekali 
lagi  semoga kita semua selalu dalam lind-
ungan Allah Swt dalam menjalani aktivitas 
sehari-hari di 2024 ini.

Sekali lagi kami mohon maaf, selamat 
membaca. Kritik dan saran tetap kami 
terima dengan lapang dada. Hasbunallah 
wani’mal wakil, ni’mal maulah wani’mannasir.  
Wassalammu’alaikum w.w.(*)

Jelang Pemilihan Presiden Indo-
nesia bulan depan, 14 Februari 2024, 
berbagai artikel soal suksesi pengganti 
Presiden Jokowi ini berseliweran di me-
dia social (Medos). Diantaranya, artikel 
tersebut ada yang cukup menyentuh dan 
viral beredar di group WA yang berjudul: 
“Jawaban Doa”

Artikel viral di pertengahan Desem-
ber 2023 tersebut menggambarkan 
musibah besar akan terjadi bilamana 
rakyat di sebuah negara salah pilih 
pemimpin atau presiden. 

Digambarkan bagaimana orang me-
nyelamatkan diri ketika ada musibah 
banjir yang melanda, termasuk seorang 
kiyai atau ulama yang tetap kekeh dengan 
pendapatnya, padahal dia sudah diajak 
oleh petani, nelayan dan helicopter agar 
segera meninggalkan rumah yang akan 
segera ditelan banjir. Tapi sang ulama 
tersebut tetap berkata, ““Aku akan tetap 

disini, Tuhan pasti menyelamatkan ku..”
Namun ketika saat banjir meneng-

gelamkan semuanya, orang saleh ini 
pun mati tenggelam. Ketika bertemu 
Tuhan, orang saleh ini sangat marah, 
ia berteriak, “mengapa Engkau tidak 
menyelamatkan ku padahal aku amat 
yakin pada Mu Tuhan..?”.

Tuhan pun berkata,”Aku telah kirim 
kan petani, nelayan dan helikopter untuk 
menyelamatkan mu, pertolongan yang 
bagaimana lagi yang kau inginkan....?”

Sepenggal cerita tadi persis melukis-
kan apa yang terjadi di negeri ini.

Ditengah bencana besar yang men-
gancam keselamatan rakyat dan negeri 
ini, jika yang hak di nistakan dan yg batil 
tetap di puja-puja, maka jangan menye-
sal jika kelak Tuhan berkata, 

“Aku telah mengirimkan pada kalian 

orang jujur, bersih, baik, amanah dan pin-
tar, jika kalian masih memilih orang yang 
khianat, pendusta, angkuh, temperamental, 
represif, kejam, bodoh dan tak segan bertin-
dak anarkis, pertolongan macam apa lagi 
yang kalian inginkan...?

Kami sangat sependapat dengan artikel 
viral di medsos tersebut. Kisahnya sangat 
relevan dengan kondisi bangsa yang akan 
menghadapi Pilpres 2024 ini.  

Kami juga berpendapat bahwa kita 
bangsa Indonesia harus memilih pemimpin 
yang benar-benar dapat membawa perbai-
kan dan perubahan untuk lebih baik, maju 
dan sejahtera lagi ke depannya. Bukannya 
asal pilih pemimpin walaupun hasil sur-
veynya selalu tinggi. 

Kami juga berharap Pilpres 2024 terse-
but benar-benar mendapatkan Presiden 
dan Wakil Presiden yang membanggakan 
bangsa Indonesia di mata dunia. (*)
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BERITA UTAMA

Bangsa Indonesia, terutama 
204,8 Juta pemilih, dalam masa 
kampanye ini, tengah mengamati 
dan mencermati siapa figur dari 

tiga pasangan Calon Presiden (Capres) 
dan Calon Wakil Presiden (Cawapres) 
yang layak dan kapabel memimpin 
bangsa yang besar ini dalam lima tahun 
mendatang.  

Sebagaimana diketahui bahwa da-
lam Pemilihan Presiden  (Pilpres) 2024 
ini diikuti tiga pasangan Capres dan 
Cawapres yaitu  pasangan nomor urut 
1, Anies Baswedan-Muhaimin Iskandar. 
Lalu, pasangan nomor urut 2, Prabowo 
Subianto-Gibran Rakabuming Raka. Ke-
mudian, pasangan nomor urut 3, Ganjar 
Pranowo-Mahfud MD. 

Ketiga putra terbaik bangs ini selain 
telah mengikuti ajang debat kandidat, 
kini tengah kampanye untuk menarik 
hati rakyat di 38 provinsi dan luar negeri 
hingga masa kampanye berakhir 10 Feb-
ruari nanti. Gagasan, misi dan visi ketiga 
kandidat pemimpin bangsa ini, sudah 
disampaikan kepada rakyat, tinggal lagi 
204,8 juta, termasuk di Sumatera Selatan 
dengan 6,3 juta lebih   pemilih yang me-
nentukan nasib mereka. 

Pilpres yang merupakan bagian 
dari Pemilu 2024 selain Pemilihan 
Legislatif secara serentak, merupakan 
pesta demokrasi yang paling banyak 
menyita perhatian rakyat Indonesia. 
Sebab, mereka yang ikut kontestan 
adalah seorang pemimpin yang bakal 
membawa Indonesia lebih maju lagi 
dengan rakyat yang sejahtera, damai, 
aman dan makmur. 

Oleh sebab itu, memilih seorang 
pemimpin merupakan keniscayaan bagi 
siapapun, terlebih dalam konteks ber-
bangsa dan bernegara. Di negara-negara 
yang menganut sistem demokrasi, tentu 
masyarakatnya dihadapkan pada rutini-
tas pemilihan umum untuk menentukan 
pemimpin masa depan bagi bangsanya. 
Agama Islam pun memberi rambu-
rambu bagaimana seharusnya memilih 
pemimpin yang ideal.

Menurut pakar tafsir terke-
muka asal Indonesia, Prof Dr 
Quraish Shihab, memilih se-
orang pemimpin hendaknya 
memilih dia yang tidak ambi-
sius dalam meraih kekuasaan. 
Nabi Muhammad Saw per-
nah mengingatkan 
agar tidak memilih 
seorang pemimpin 
yang ambisius sam-
pai melakukan hal-
hal yang tercela dan 
bertentangan den-
gan ajaran agama, 
seperti memfitnah 
dan mencaci-maki.

“Nabi mengin-
gatkan, ‘siapa yang 
menggebu-gebu un-
tuk meraih kekuasaan, 
jangan pilih dia’. Ke-
tahuilah siapa yang 

Jangan Pilih Pemimpin 
yang Menggebu-gebu 

Raih Kekuasaan
menggebu-gebu sampai memfitnah, sampai 
melakukan cara-cara yang tidak benar, bisa 
jadi dia yang menjadi pemimpin, tetapi Al-
lah tidak merestuinya. Allah membiarkan 
dia sendiri,” jelas pendiri Pusat Studi Ilmu 
Al-Quran itu dalam video ceramahnya di 
Youtube.

Prof Quraish menambahkan, bahwa ba-
rangsiapa yang berusaha meraih kepemimpi-
nan melalui cara-cara yang baik dan benar 
(demokratis) serta sesuai nilai-nilai agama, 
maka bukan hanya rakyat yang akan mendu-
kungnya, melainkan juga Allah Swt dan seluruh 
semesta.

“Sedang siapa yang melakukan usaha 
untuk meraih kekuasaan dan kepemimpinan 
dengan cara-cara yang tepat dan benar serta 
dibenarkan agama, maka Allah yang akan men-
dukungnya. Itu pesan Allah Swt dan Rasulullah 
Saw,” tutur lulusan Universitas Al-Azhar, Kairo, 
Mesir itu.

Prof Quraish juga mendoakan agar negeri 
Indonesia bisa melahirkan pemimpin yang 
terbaik bagi bangsa, negara dan agama. 
“Kita memohon kepada Allah, Dialah yang 
mengatur, sehingga Dia menetapkan untuk 
bangsa ini pemimpin yang terbaik. Kita ber-
doa semoga Allah menetapkan pemimpin 
yang terbaik buat kita,” tegas mantan Menteri 
Agama ini.  

Riyadh al-Shalihin 679

Dari Abu Musa al-Asy’ari ra. berkata: 
Aku masuk ke tempat Nabi saw. bersama 
dua orang dari kemenakanku, salah seorang 
dari dua orang ini berkata: Ya Rasulullah, 
berikanlah kepada kita jabatan sebagai 
amir (penguasa negara) untuk memerin-
tah sebagian daerah yang dikuasakan oleh 
Allah ‘Azza wa Jalla pada Tuan. Orang yang 
satunya pun berkata demikian, lalu Beliau 
saw. bersabda:

Sesungguhnya, demi Allah, kami tidak 
menyerahkan pekerjaan ini kepada siapa 
yang memintanya atau siapa yang tamak 
untuk mendapatkannya.

 Jelang Pilpres 14 Februari 2024 men-
datang, tiga kandidat Capres dan Cawapres 
telah memberikan penjelasan apa dan siapa 
diri mereka masing-masing? Jejak rekam, 
jejak rekam digital, karakter kepribadian, 
kapasitas, kompetensi dan akhlak, etika dan 
moralnya masing-masing.  

Terlebih lagi, rakyat harus lihat dan nilai 
cara calon pemimpin itu dalam mendapat-

kan kekuasaannya. Jangan sampai 

rakyat memilih mereka yang memainkan 
fitnah, informasi hoax dan ujaran ke-
bencian dalam kontestasi politik. Juga 
mereka yang menggunakan politik uang 
(money politics) untuk mendapatkan 
kursi jabatan

Sementara itu, Mubaligh Muham-
madiyah, anggota Majelis Tabligh Pimpi-
nan Wilayah Muhammadiyah Jawa Ten-
gah, Ustadz Dr. H. Ibnu Sholeh, MA, M. PI, 
menyarankan agar memilih pemimpin 
yang ibadahnya bagus. Hal tersebut 
disampaikan saat menjadi pembicara 
pengajian pitulasan Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah (PDM) Kabupaten 
Pekalongan, Selasa, 17 Oktober 2023, 
malam, di Gedung Dakwah Muham-
madiyah Kabupaten Pekalongan, jalan 
pahlawan, Gejlik, Kajen, Pekalongan.

Dihadapan puluhan jamaah penga-
jian pitulasan yang memenuhi Gedung 
Dakwah Muhammadiyah, Ibnu Sholeh 
menyampaikan dalam memilih pemimpin 
harus dilihat dari cara sholatnya dan ba-
caan qurannya. 

“Coba capres-cawapres dilihat dari 
bacaan Qurannya. Ya ndak usah bacaan 
Qurannya wes, ngimami, tapi jangan 
salat zuhur, tapi kadang-kadang ada salat 
dhuhur malah bacaannya keras supaya 
kedengaran. Bagaimana keakraban dia 
dengan Quran, bisa dilihat dari situ. Insya 
Allah jika sudah biasa bersahabat dengan 
Quran, Insya Allah tidak belepotan ba-
caannya. Apalagi dari kecil. Ya nyamanlah 
didengarkan” ungkap Ibnu Sholeh.

Ibnu Sholeh juga menampik jika ada 
pernyataan bukan memilih pemimpin 
agama kok dilihat dari cara salat dan bacan 
qurannya. Menurutnya, kriteria itu hanya 
salah satu saja, kriteria sifat-sifat dasar 
yang perlu dijadikan pertimbangan den-
gan matang, keilmuan, sabar, jadi memilih 
pemimpin bukan dari tampangnya. 

Selain memilih pemimpin berdasar-
kan ibadahnya, Ibnu Sholeh juga mema-
parkan memilih pemimpin jangan yang 
ambisius meminta jabatan. Ibnu Sholeh 
mengisahkan ketika sahabat Nabi Mu-
hammad Shalallahu’Alaihi Wasallam, 
Abu Dzarr, meminta jabatan dalam hadist 
riwayat Muslim nomor 1725, Nabi bers-
abda: Wahai Rasulullah, tidakkah engkau 
mempeekerjakan aku? Lalu dia menepuk 
tangannya ke pundakku, lalu bersabda: 
wahai Abu Dzar, kamu ini lemah, sedan-
gkan tugasmu itu adalah amanah, dan 
pada hari kiamat hal itu akan menjadi 
kehinaan dan penyesalan, kecuali bagi 
orang yang mengambilnya sesuai haknya 

dan menjalankannya dengan baik. Sikap 
yang sama juga ditunjukkan Nabi 

ketika seseorang meminta jabatan 
kepada beliau yang dikisahkan da-
lam hadist riwayat Bukhari Mus-
lim, dimana orang itu berkata: Ya 
Rasulullah, berilah kepada kami 
jabatan pada salah satu bagian 

yang diberikan Allah kepa-
damu. Maka jawab Rasu-
lullah SAW: Demi Allah 
Kami tidak mengangkat 
seseorang pada suatu 
jabatan kepada orang 
yang menginginkan atau 
ambisi pada jabatan itu.  

O l e h  s e b a b  i t u , 
masyarakat yang sudah 

masuk daftar pemilih tetap 
(DPT)  harus lebih bijak dalam 
menilai dan memilih serta 
mencoplos calon pemimpin 
yang benar-benar memihak 
kepada rakyat dan tidak 
mengejar kekuasaan hanya 
untuk diri dan golongannya 
sendiri saja.

Mari menjadi pemilih 
cerdas dan rasional sesuai 

dengan tuntunan agama 
yang luhur. [Berbagai sum-

ber] Aspani Yasland

PRESIDEN
RI

Prof Dr Quraish Shihab
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FOKUS

Ada sebuah berita yang cukup miris, 
seorang anak tetangga justru telah dianiaya 
oleh seorang ibu yang justru tetangganya 
sendiri. Mirisnya lagi, anak yang belum akil 
baligh itu, ditampar ibu tetangga gara-gara 
hal sepele, yang sebenarnya tidak perlu 
terjadi.

Tersebut Neni Marlina (37) didampingi 
suami Ma’an, Warga Jalan Lorong Terusan 
1 SU 1 Palembang mendatangi SPKT Pol-
restabes Palembang, Senin, 11 Desember 
2023 guna melaporkan tetangganya sendiri 
yang bernama Fira karena telah melaku-
kan penganiyayan terhadap anaknya yang 
bernama Nur Muhammad Mustafif  (10), 
Ahad, 10 Desember 2023, sekira pukul 
11:30 Wib

Dalam laporannya, Neni menceritakan 
kronologi awal mula kejadian naas yang 
menimpa anaknya. “Saya dan suami se-
dang tidak berada di rumah, pas kami baru 
sampai rumah dari pasar kami melihat 
anak kami menangis di depan pintu rumah, 
lalu kami tanya kenapa dia menangis dan 
dijawabnya abis ditampar oleh Tante Fira 
(tetangga depan rumah), saat kami bertanya 
kenapa sampai ditampar, anak kami cuma 
mengatakan bahwa ia dan anak dari ter-
lapor main layang-layang lalu putus terjadi 
cekcok antara anak-anak tapi ternyata orang 
tuanya tak terima lalu menampar anak 
kami,”ungkap ibu dua orang anak itu

Sebenarnya kami tidak ingin masalah 
ini kami bawa ke ranah hukum hanya saja 
kami sudah sering berkonflik sama yang 
bersangkutan tapi selalu tidak ada itikad 
baik dari terlapor, waktu itu anak kami per-
nah ditampar dan dicakar oleh anak terlapor 
yang sudah SMP tapi kami biarkan saja tidak 
kami laporkan polisi karena kami pikir ya 
sudahlah namanya juga anak-anak, tapi kali 
ini kami sudah kesal karena yang mengani-
yaya bukan lagi anak-anak tapi orang tua nya 
yang ikut-ikutan”jelasnya. 

Kasus ini tengah ditangani polisi. Kasus 
tersebut merupakan fenomena bertetangga 
saat ini. Bertetangga tapi bermusuhan. 
Memang kasus ini, cuma sedikit yang men-
cuat ke permukaan, akan tetapi bukan tidak 
mungkin kasus bertetangga bermusuhan ini, 
banyak terjadi di kampung-kampung di kota 
ini yang tak terangkap ke publik. 

Lalu ada juga kasus dua pemuda bertet-
angga harus saling tikam gara-gara bisnis 
sabu, narkotika. Tersebutlah Aldo Saputra 
(20) warga Kertapati Palembang kehabisan 
rasa sabarnya akhirnya menghabisi nyawa 
temannya sendiri, Irsep (33) yang di bacok 
hingga tewas pada Selasa, 12 Desember 
2023 sekira pukul 10:30 Wib di Jalan Ke-
mas Rindo, Sungki, Kecamatan Kertapati, 
Palembang. 

Kapolrestabes Palembang, Kombes Pol. 
Dr. Harryo Sugihhartono, S.I.K., M.H menga-
takan, “sebenarnya keduanya merupakan 
teman yang sudah lama kenal. Namun ada 
masalah di antara keduanya dan menjadi 
dendam lama, hingga terjadilah pekelahian 
ini.” 

“Sebenarnya mereka ini bertetangga, 
dan rumahnya tidak jauhan, mereka sama-
sama merupakan warga Kertapati Palem-
bang,” ujarnya. 

Dalam kehidupan sehari-hari memang 
kejadian cekcok sama tetangga, terkadang 

tak terelakan, sebab keduanya sama-sama 
sumbu pendek alias mudah tersulut emosi, 
padahal sejatinya salah satu kebahagiaan 
dalam hidup ialah memiliki tetangga yang 
baik. Ada juga yang mengatakan bahwa 
tetangga adalah saudara kita terdekat. 

Ada yang mengatakan tetangga ada-
lah 40 rumah setiap sisi dan ada yang 
mengatakan 10 rumah setiap sisi. Dengan 
demikian, hidup bertetangga yang penuh 
dengan damai, rukun dan tenteram har-
uslah selalu mengingat pedoman syariat 
islam sebagaimana diteladankan oleh Nabi 
Muhammad Saw.  

Sejatinya manusia adalah makhluk so-
sial, yang mau tidak mau, atau suka tidak 
suka, harus melakukan interaksi dan mem-
baur dengan orang lain, termasuk tetangga. 
Untuk itu perlu menjalin hubungan yang 
baik dengan tetangga.

Untuk membangun kerukunan dan per-
satuan di antara tetangga, diperlukan akhlak 
dan perilaku yang sesuai. Dan agama Islam 
pun mengajarkan adab bertetangga yang 
bisa diterapkan oleh umat muslim.

Rasulullah saw. bersabda yang artinya, 
“Barang siapa yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir maka hendaknya ia mu-
liakan tetangganya.” (H.R. Bukhari 5589: 
Muslim 70).

Jika di balik maknanya, orang yang hen-
dak memuliakan tetangganya maka sudah 
tidak diragukan lagi keimanannya. Jadi, po-
sisi tetangga ini sangat luar biasa. Salah satu 
haknya adalah dimuliakan. Jika kita bersikap 
sebaliknya bukan memuliakan tetapi malah 
bersikap zalim maka harus dipertanyakan 
keimanannya.

“Iman itu bukan hanya rajin ke masjid, 
rajin tahajjud, dan rajin puasa sebagai 
bukti orang yang beriman dalam aplikasi 
kehidupan sehari-hari. Namun, ada sisi lain 
yang harus diperhatikan salah satunya ialah 
memuliakan tetangga,” jelas Ustadz   Budi 
Jaya Putra, S.Th.I., M.H. yang merupakan 
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah sekaligus Kepala Pusat 
Tarjih UAD dan juga dosen UAD Program 
Studi Ilmu Hadis.

Memuliakan yang dimaksud ini ada-
lah tidak menzalimi. Jika memasak, Nabi 
mengajarkan untuk diperbanyak dan jika 
memasak lalu baunya sampai tercium 
maka berilah tetangga itu apa yang kita 
masak. Inilah Islam, hak tetangga ialah 
dimuliakan. Bahkan jika kita memiliki 
makanan pun dan tetangga melihat maka 
tawarilah. Begitu pentingnya tetangga 
sampai-sampai malaikat Jibril sering 
menasihati Nabi Muhammad Saw. ten-
tang adab memuliakan tetangga dan Nabi 
merasa seolah-olah tetangga itu akan me-
warisi hartanya, hal tersebut dikarenakan 
seringnya malaikat Jibril menasihati Nabi 
tentang tetangga. Sampai-sampai jika kita 
ingin membangun rumah pun harus izin 
dengan tetangga.

Dalam Alquran Surah An-Nisa ayat 
36 Allah Swt. berfirman yang artinya, 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
apa pun dan berbuat baiklah kepada kedua 
orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga yang memi-
liki hubungan kerabat dan tetangga yang 
bukan kerabat, teman sejawat, ibnu sabil, 
dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong 
dan membanggakan diri.”

Jadi, kata Ustadz Budi, berbuat baik 
kepada tetangga adalah suatu perintah 
dalam Islam bukan adat istiadat. Karena 
ini merupakan perintah dalam Islam dan 
berlaku langsung di Alquran perintahnya 
maka berlaku juga bagi muslim di seluruh 
dunia. Di mana pun kalian berada maka wa-
jib untuk berbuat baik kepada tetangga. 

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di menjelas-
kan tentang ayat ini, bahwa tetangga yang 
lebih dekat tempatnya maka lebih besar 
juga haknya. Sudah seharusnya seseorang 
mempererat hubungannya terhadap tetang-

ganya, dengan memberinya sebab-sebab 
hidayah dengan sedekah, dakwah, lemah 
lembut dalam perkataan dan perbuatan, 
serta tidak memberikan gangguan baik 
berupa perkataan maupun perbuatan.” 
(Tafsir as-Sa’di, 1/171).

“Jadi kita harus hati-hati dalam berbuat 
ketika dengan tetangga. Orang yang paling 
baik di sisi Allah adalah dia yang paling baik 
dengan tetangganya,” tutup Budi.

 Begitu pula dengan Rasulullah dalam 
sabdanya, yang artinya,  “Malaikat Jibril 
tidak henti-hentinya berpesan kepadaku 
mengenai tetangga, sampai sampai aku me-
nyangka tetangga akan dijadikan ahli waris.” 
(HR Abu Dawud)

Dalam kitab Minhajul Muslim karya Syai-
kh Abu Bakar Jabar Al-Jazairi, ada beberapa 
adab bertetangga yang bisa diteladani.

Tidak Menyakiti Tetangga
Menyakiti di sini bisa dengan ucapan atau 

perbuatan. Dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim, Rasulullah bers-
abda, yang artinya : “Barangsiapa beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir, janganlah 
menyakiti tetangganya.” (HR Bukhari & 
Muslim)

Rasul dalam sabdanya yang lain juga 
mengatakan: “Demi Allah, tidaklah beriman. 
Demi Allah, tidaklah beriman”. Lantas beliau 
ditanya oleh sahabat, “Siapakah ia, wahai 
Rasulullah?”. Beliau menjawab, “Orang yang 
tetangganya merasa tidak aman dari perbua-
tan jahatnya.” (HR Bukhari & Muslim)

Selanjutnya, sebagaimana perintah Allah 
dalam Surah An-Nisa ayat 36 untuk berbuat 
baik kepada tetangga. Bentuk perbuatannya 
bisa dengan tolong menolong ketika dibu-
tuhkan, tidak mengusiknya, juga memaafkan 
kekeliruan yang diperbuat, atau perilaku lain 
yang terpuji.

Dalam sabdanya Rasulullah mengingat-
kan wanita muslim di zamannya untuk tidak 
menyepelekan pemberian tetangga walau 
hanya berupa kaki kambing, yang artinya :

“Wahai para istri kaum Muslimin, jangan 
sampai seorang tetangga meremehkan (pem-
berian) tetangganya, meski hanya berupa 
kaki kambing.” (HR Bukhari & Muslim)

Rasulullah juga mengajarkan untuk ber-
bagi dengan tetangga, jika memiliki rezeki 
yang lebih. Sabda Nabi SAW kepada Abu 
Dzarr, “Wahai Abu Dzarr, apabila engkau me-
masak maraqah (sayur) maka perbanyaklah 
kuahnya dan bagikanlah kepada tetangga-
tetanggamu.” (HR Muslim & Ad-Darimi)

Apabila hendak menjual atau menye-
wakan bangunan yang menempel dengan 
rumah tetangga, hendaknya untuk menawar-
kan dan berkonsultasi kepada tetangga 
terlebih dahulu.

Berdasarkan hadits Rasulullah, “”Barang-
siapa memiliki tetangga yang temboknya 
menempel dengan rumahnya atau yang satu 
rumah dengannya (memilikinya secara ber-
sama), janganlah menjual rumah itu sebelum 
menawarkan kepadanya terlebih dahulu.” 
(HR Al-Hakim)

Fenomena tetangga bermusuhan ini, 
tidak akan terjadi bilamana semua tetangga 
memedomani ajaran Nabi Muhammad Saw 
tentang bertetangga dengan baik. 

n Ardillah dan Aspani

Fenomena Bertetangga 
Tapi Bermusuhan 

Seorang ibu melapor ke polisi karena anaknya ditampar ibu tetangga. Foto: Ardillah



5
EDISI 117, JUMADIL AKHIR 1445 H / JANUARI 2024 M

AL FURQON

Masa-masa belajar Semester I Tahun Aja-
ran 2023-2024 berakhir sudah dengan 
ditandai pembagian Rapor kepada para 
siswa yang didampingi orangtuanya dan 
walinya masing-masing. Pembagian 

rapor Semester I di jajaran SDIT, SMPIT, SMAIT dan 
Asrama Al Furqon Palembang juga sudah dilakukan 
tanggal 16 Desember 2023 lalu. 

Tentu dalam rapor tersebut terdapat berbagai nilai 
bagus bagi siswa yang pintar, cerdas dan rajin, na-
manya  siswa berprestasi. Mereka mendapat apresiasi 
dari sekolah masing-masing. Akan tetapi bagi siswa 
yang nilai rapornya tidak sebaik dengan siswa teladan 
tersebut, tentu tidak boleh berkecil hati dan bertekad 
untuk mengejar nilai terbaik di Semester II nanti. 

Rapor adalah gambaran umum dari kemampuan 
akademik siswa, melalui nilai rapor mereka bisa men-
gevaluasi kemampuan masing-masing, walaupun nilai 
rapor bukan satu-satunya indikator yang bisa dijadikan 
acuan untuk menentukan kemampuan akademik 
siswa. Sejatinya, rapor berfungsi sebagai laporan guru 
kepada orang tua atau wali siswa atas perkembangan 
anak mereka selama menempuh pendidikan. Nilai 
rapor dibuat dua kali dalam setahun pada akhir semes-
ter ganjil dan genap. 

Berikut kilasan pembagian rapor di jajaran SIT Al 
Furqon Palembang.(*)

Kilasan 
Pembagian Rapor 
di SIT Al Furqon 
Palembang

Wakil Kepala SDIT Al Furqon 
Moulyna menyerahkan tropi 
siswa juara kelas

Wakil Kepala SDIT Al Furqon bidang Kuri-
kulum Keislaman Mukarrom berikan tropi 
kepada seorang siswi yang berprestasi

Kepala SDIT Al Furqon Palembang memberikan penghargaan 
kepada siswa berprestasi dalam pembagian rapor Semerter I 
16 Desember 2023 lalu. Foto: Fb SDIT Al Furqon

Koordinator Pengembangan dan Produksi SDIT Al Furqon Palembang Mulya Sujana juga menyampaikan sertifikat penghargaan kepada siswi berprestasi.

Para orangtua atau wali siswa berbincang-bincang 

dengan guru kelas sebentar soal kemajuan anandanya 

dalam belajar selama ini sebelum menerima rapor.
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Sekolah Menengah Atas 
Islam Terpadu (SMAIT) Al 
Furqon Palembang kem-
bali meraih prestasi mem-

banggakan di awal Desember 
2023, setelah sebelumnya sukses 
membukukan catatan gemilang di 
Lomba Karya Tulis Ilmiah (LKTI) 
tingkat Internasional di Malay-
sia Grand Invention Expo 2023 
pada pertengahan November 
2023. Kini sekolah bertagline Ahli 
dzikir, ahli fikir, ahli ikhtriar ini 
juga sukses meraih peringkat III 
dalam ajang olimpiade fisika tingkat nasional 
yang diselenggarakan oleh Himpunan Maha-
siswa Fisika Universitas Gadjah Mada.

Pada kesempatan kali ini, SMAIT Al Furqon 
mengirimkan utusan atas nama Ahmad Daffa 
Islamay Askari yang merupakan perwakilan 
SMA negeri dan swasta se-Indonesia. Pendaf-
taran olimpiade dibuka secara online mela-
lui media sosial @topcopUGM pada bulan 
September s.d. November 2023.  Pelaksanaan 
olimpiade terdiri dari beberapa tahapan, yakni 
penyisihan dilakukan secara online pada hari 
Kamis, 2 November 2023. Setelah mengikuti 
babak penyisihan secara online, panitia men-
gumumkan hasil tes secara online pada hari 
Kamis, 9 November 2023.

Dari hasil pengumuman, diambil 50 peserta 
yang terdiri 16 juara regional dan 34 pering-
kat nasional. Dari 50 peserta, alhamdulillah 
Ananda, Ahmad Daffa Islamay Askari melaju 
ke tahap semifinal untuk selanjutnya pada hari 
Jumat, 24 November 2023 lalu diadakan babak 
semifinal di Kampus Departemen Fisika UGM 
yang dihadiri oleh 50 peserta. Dan Alhamdu-
lillah untuk kesekiankalinya lagi, berkah dan 
ridho Allah SWT juga,  siswa SMAIT  Al Furqon 
Palembang raih peringkat pertama dari 6 pe-
serta yang masuk ke babak final, “ujar Kepsek 
SMAIT Al Furqon, Ustadz Mahyudi kepada As-
Sajidin belum lama ini. 

Siswa SMAIT Al Furqon 
Raih Juara III 
Olimpiade Fisika 
di Universitas 
Gadjah Mada

me-
nambahkan, 
untuk babak final itu 
sendiri dilaksanakan pada 
tanggal  25 November 2023 di 
Kampus Departemen Fisika 
UGM Yogyakarta.

”Pokoknya banyak sekali tes yang 
dilalui oleh ananda Daffa ini, mulai dari 
eksperimen, analisis data, dan presentasi 
di hadapan para dosen penguji. Setelah 
itu, diadakan pengumuman pada pukul 
14.00 WIB di Auditorium FMIPA UGM. 
Alhamdulillah ananda meraih juara III 
(Tiga).  Untuk itu, kami sangat bersyukur 
atas pencapaian demi pencapaian yang 
telah diraih . Itu semua tidak terlepas dari 
program Siswa Berprestasi ( Sisber) yang 
selama bertahun-tahun ini memang 
menjadi program unggulan di SMAIT 
Al Furqon. Yaitu sebuah program yang 
menggembleng siswa  dalam mencapai 
minat belajarnya sendiri, dan kami 
sebagai guru hanya menyalurkan bakat 
dan memotifasinya saja, ” katanya.

Atas prestasi yang telah diraih 
ananda, lanjut Ustadz Mahyudi  Pem-
binaProgram Studi Fisika UGM juga 
memberikan apresiasi setingginya 
kepada Ananda Ahmad Daffa Islamay 
Askari, siswa SMA Islam Terpadu Al 
Furqon Palembang berupa piala, ser-
tifikat, dan uang pembinaan.

” Semoga kedepan program 
Sisber ini semakin banyak men-
elurkan prestasi-prestasi lainnya, 
” harapnya. (jimmy syaputra)

Ustadz Mahyudi
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Setelah sukses dan eksis di dunia pen-
didikan dasar dan menengah dengan konsep 
islam terpadu seperti PGIT/TKIT/SDIT/
SMPTIT dan SMAIT Al Furqon, kini Yayasan 
Dakwah dan Pendidikan Al Furqon Palembang 
berikhtiar  mendirikan Sekolah Tinggi Ilmu Al 
Quran Palembang.

Ikhtiar mulia tersebut ditandai dengan per-
wujudan peletakan batu pertama pembangunan 
Sekolah Tinggi Ilmu Al Quran Palembang yang 
berlokasi di Jalan Pondok Indah Kelapa Perum-
dam Kelurahan Karya Baru, Kecamatan Alang-
Alang Lebar, Senin, 4 Desember 2023 lalu.

Prosesi pemancangan keseriusan niat 
membangun sebuah perguruan tinggi yang 
bakal mencetak generasi muda qurani ini, 
berlangsung sederhana namun hikmat, yang 
dihadiri Ketua Yayasan Dakwah dan Pendidikan 
Al-Furqon Palembang H Djuliar Rasyid, Direk-
tur SIT Al Furqon Palembang Drs H Emil Ros-
mali, M.M MH, Kepala Bagian Pendidikan dan 
Pengembangan Sekolah Tinggi Ilmu Al Quran 
Palembang H. Bangun Lubis, Kepala SMAIT 
Al Furqon Ustadz Mahyudi S.Pd.,M.PD, Kepala 
Sekolah SMPIT Al Furqon, Sunyoto, S.Pd, Kepala 
SDIT Ustadz Zakiudin, Ustadz Khoiri Sutanto 
serta Manajemen SIT Al Furqon Palembang dan 
tamu undangan lainnya.

Seusai meletakan batu pertama yang me-
nandakan dimulai proses pembangunan Seko-
lah Tinggi Ilmu Al Quran Palembang ini, Ketua 
Yayasan Dakwah dan Pendidikan Al-Furqon 
Palembang H Djuliar Rasyid mengharapkan 
dengan berdirinya Sekolah Tinggi Ilmu Al 
Quran Palembang dapat mewujudkan generasi 
penerus yang mampu mengkaji, menerjemah-
kan, dan mengamalkan kandungan Al-Quran 
serta tafsirnya dalam pengembangan ajaran 
Islam serta mengajarkan hadist sesuai ajaran 
Nabi Muhammad SAW.

“Semoga Pembangunan Sekolah Tinggi Ilmu 
Al Quran ini berjalan lancar,” ucap Pak Haji, 
panggilan akrabnya.

Sementara itu, Kepala Bagian Pendidikan dan 
Pengembangan Sekolah Tinggi Ilmu Al Quran 
Palembang H. Bangun Lubis menambahkan, 
semua manajemen dan tenaga pendidik SIT Al 
Furqon seyogianya mendukung bagi terwujudnya 
pembangunan perguruan tinggi islam ini.

“Kita juga mengharapkan adanya simpati 
dan dukungan masyarakat luar untuk menyam-
but kehadiran Sekolah Tinggi Ilmu Al Quran 
Palembang ini,” katanya.

Sementara itu, Kepala SMAIT Al Furqon, 
Ustadz Mahyudi S.Pd.,M.PD mengungkapkan, 
pendirian Sekolah Tinggi Ilmu Al Quran ini 
merupakan salah satu cita-cita yang sudah lama 
diinginkan oleh Pak Haji Djuliar Rasyid terkait 

Setelah Sukses di Sekolah Islam Terpadu, 
Kini Yayasan Dakwah dan Pendidikan 

Al Furqon Palembang Mendirikan
Sekolah Tinggi Ilmu Al Quran

sebagai Ketua Yayasan Dakwah dan Pendidikan 
Al-Furqon Palembang.

“Ini juga sekaligus menjalankan wasiat dari 
almarhumah Ketua Yayasan Pendidikan Islam 
Terpadu Al Furqon Hj Desmawati yang semasa 
hidupnya punya keinginan untuk mewujudkan 
impian membangun sekolah tinggi ini,” ujar  
Ustadz Mahyudi.

Para ustadzah SIT Al Furqon juga turut 
menghadiri hari bersejarah berdirinya Sekolah 
Tinggi Ilmu Al Quran Palembang ini.

Alhamdulillah, lanjut dia,  hari ini tang-
gal 4 Desember bertepatan juga dengan hari 
kelahiran Umi Desmawati maka dimulailah 
proses pembangunan Sekolah Tinggi Ilmu Al 
Quran, jadi memang momentumnya dibuat 
di tahun ini,” ujar Kepala SMAIT Al Furqon 
Palembang ini.

Lebih lanjut Ustadz Mahyudi menjelaskan, 
Sekolah Tinggi Ilmu Al Quran ini nanti ren-
cananya ada dua prodi yakni Ilmu Al Quran dan 
Ilmu Hadits. Jadi difokuskan dua prodi itu.

Selain itu, lanjut Mahyudi, Direktur SIT Al 
Furqon Pak H. Emil berharap ini nanti menjadi 
training center bagi guru-guru di Yayasan., apalagi 
lingkungannya begitu tenang jauh dari hingar-
bingar, itu sangat cocok sekali untuk masyarakat 
yang ingin memperdalam ilmu Al Quran khusus-

nya nanti para pemuda-pemuda.
Bagi lulusan SMA yang ingin langsung mem-

perdalam ilmu Al Quran di Sekolah Tinggi Ilmu 
Al Quran nanti insya Allah ilmu yang mereka 
dapatkan bisa diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari,” kata Ustadz Mahyudi.

“Harapan kami itu untuk ilmu Al Quran 
ini bisa menjadi jawaban juga atas banyaknya 
keresahan-keresahan umat terkait siapa yang 
akan terus mengamalkan mempelajari ilmu Al 
Quran yang memang benar-benar secara kaffah. 
Kalau penjelasan dari Pak Emil tadi, juga untuk 
menghindari hadis-hadis yang palsu. Makanya 
dengan adanya Sekolah Tinggi Ilmu Al Quran ini 
bersumber dari Alquran dan hadisnya benar-
benar diajarkan dengan baik.

Makanya ilmu yang didapat menjadi berkah 
dan benar-benar bermanfaat yang luar biasa 
untuk masyarakat yang akan menuntut ilmu 
di situ,” papar Ustadz Mahyudi.

Ketika ditanya berapa lama proses pemban-
gunan Sekolah Tinggi Ilmu Al Quran Palembang, 
Ustad Mahyudi menerangkan, kalau dari penjela-
san pihak developer yang membangun mereka 
menargetkan satu tahun untuk pembangunan-
nya. Artinya kalau dihitung setahun ke depan itu 
bisa jadi beroperasional di tahun 2025.

“Tapi kita lihatlah karena pembangunan ini 
sangat tidak bisa diprediksi situasi-situasi yang ada. 
Tapi mudah-mudahan semakin cepat ini dibangun 
maka akan semakin baik juga untuk pengembangan 
lembaga ini. Insya Allah nanti pengembangnya su-
dah disiapkan yaitu pak Bangun Lubis, ikut berperan 
sebagai pengembang dari Sekolah Ilmu Al Quran 
Palembang ini,” katanya.

Ustadz Mahyudi mengungkapkan, untuk 
SDM Sekolah Tinggi Ilmu Al Quran Palembang 
secepat mungkin akan disiapkan.

“Karena kalau tidak disiapkan SDM-nya 
nanti kesulitan kalau bangunan sudah siap 
secara fisik. Jadi memang dibutuhkan orang-
orang yang menyusun kurikulum-kurikul-
umnya, menyusun pondasinya Impian besar 
dari lembaga ini nanti kita akan memajukan 
Sekolah Tinggi Ilmu Al Quran ini menjadi salah 
satu yang terbaik di kota Palembang, dan di 
Sumatera Selatan. Kalau Allah meridhai bisa 
terbaik sampai di tingkat nasional. Makanya 
dibutuhkan SDM yang mampu memiliki visi ke 

depan karena kita harus mendidik ini sesuai 
zamannya,” bebernya.

Apalagi, sambung Ustad Mahyudi, masa 
depan tantangan SDM-nya nanti di 2045 berarti 
100 tahun Indonesia merdeka dan itu bonus 
demografi, banyak kaum muda.

Jika kaum muda tidak dibekali dengan ilmu Al 
Quran dan dengan hadis yang baik maka mereka 
akan mengalami kemunduran negara ini.

“Bukan tambah maju tapi akan menjadi 
mundur, oleh sebab itu libatkan lah ilmu agama 
dalam pola pikir mereka dalam aqidah mer-
eka agar mereka menjadi orang-orang yang 
memimpin di tahun 2045 adalah pemimpin 
yang berakhlak,” ucapnya.

Ustad Mahyudi berharap, Sekolah Tinggi 
Ilmu Al Quran Palembang ini akan menjadi 
sarana masyarakat untuk memperdalam ilmu 
Al Quran dan hadis.

“Kedua adalah harapannya dengan adanya 
Sekolah Tinggi ilmu Al Quran ini akan menda-
tangkan keberkahan bagi masyarakat di kota 
Palembang, dan Sumsel, karena mereka terus 
mempelajari ilmu Al Qran, mereka terus men-
tadabburi Al Quran.

Ketiga, harapan kita ini Yayasan Al Furqon 
yang konsen terhadap ilmu Al Quran ini terus 
maju dan berkembang, karena sejak awal berdi-
rinya yayasan ini adalah ingin mengembangkan, 
ingin mengamalkan ilmu Al Quran dan hadis 
yang benar-benar bersumber yang diajarkan 
yang disampaikan Rasulullah dan sahabat-
sahabatnya,” tandasnya.

Yayasan Dakwah dan Pendidikan Al Furqon 
Palembang sudah lama berkiprah di dunia 
pendidikan dasar seperti PGIT/TKIT/SDIT 
dan pendidikan menengah dengan berdirinya 
SMPIT dan SMAIT Al Furqon, termasuk juga 
adanya Asrama IT boarding school. Sekolah 
dengan konsep islam terpadu ini sudah sangat 
dipercaya oleh para orangtua untuk pendidi-
kan anak-anak mereka, sehingga SIT Al Fuqon 
dengan seluruh jenjang pendidikan tersebut 
bisa eksis dan telah mencapai usia 20 tahun. 
Dengan adanya pendidikan Sekolah Tinggi 
Ilmu Al Quran tersebut, maka makin lengkaplah 
jenjang pendidikan dibawah paying Yayasan 
Dakwah dan Pendidikan Al Furqon Palembang 
ini. n Yanti

Pak Emil, Istri Pak Haji, Pak Haji Djuliar dan Pak Rudi (duduk dari kiri ke kanan) bersama para Kepsek IT Al Furqon dan Manajemen SIT al Furqon membuat foto kenangan 
usai peletakan batu pertama pembangunan Sekolah Tinggi Ilmu al Quran Palembang, Senin, 4 Desember 2023. Foto : Yanti

Para ustadzah SIT Al Furqon juga turut menghadiri hari bersejarah berdirinya Sekolah Tinggi Ilmu Al Quran 
Palembang ini. Foto : Yanti
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DUNIA, ya... inilah dunia. Segala sesuatu 
bisa terjadi lantaran  bisikan syaitan.

Tak terkecuali dalam hubungan keluarga. 
Bila syaitan telah menggoda dan manusia tak 
dapat mengendalikan godaan tersebut, hancur-
lah kehidupan dan akhlak baiknya. 

Ada dua peristiwa yang sangat miris terjadi 
di provinsi Sumsel belum lama ini. 

Peristiwa pertama adalah, heboh, dua 
keluarga besar atau besanan, di Kelurahan 
Pasar Muara Beliti Kecamatan Muara Beliti 
Kabupaten Musi Rawas (Mura) provinsi Sum-
sel, berkelahi. Akibatnya, 1 orang meninggal 
dunia. 

Peristiwa berdarah tersebut terjadi pada 
Sabtu (23/12/2023) pagi sekira pukul 10.00 
Wib di RT.03 Kelurahan Pasar Muara Beliti 
Kecamatan Muara Beliti. 

Akibat kejadian tersebut 1 orang meninggal 
dunia. Peristiwa tersebut pun sempat membuat 
warga sekitar heboh. 

Korban meninggal dunia Herman alias 
Manda warga RT.03 Kelurahan Pasar Muara Be-
liti Kecamatan Muara Beliti. Sedangkan pelaku, 
adalah RI, yang informasinya besannya.

Keduanya diketahui masih besanan atau 
anak dari korban dan pelaku statusnya me-
nikah.

Kapolres Musi Rawas, AKBP Danu Agus 
Purnomo melalui Kasi Humas, Iptu Herdiansyah 
saat dikonfirmasi membenarkan kejadian 
tersebut. 

Diketahui korban meninggal dunia adalah 
Herman alias Manda (47) warga RT.03 Kelu-
rahan Pasar Muara Beliti Kecamatan Muara 
Beliti. 

Sedangkan pelaku, Salah Rizchi Aprily-
ansah alias Riko (15) yang tak lain menantu 
korban, dan Masuri (54) warga RT.03 Kelurahan 
Pasar Muara Beliti (besan korban atau ayah 
pelaku Riko). 

Dijelaskan Kasi Humas, peristiwa tersebut 
terjadi pada Sabtu (23/12/2023) sekira pukul 
09.30di rumah korban fi RT.03 Kelurahan Pasar 
Muara Beliti Kecamatan Muara Beliti.

Peristiwa berdarah tersebut terjadi, bermula 
saat pelaku Rizchi alias Riko (menantu korban) 
bersama ayuknya Wiwin datang ke rumah korban, 
untuk membawa anaknya yang baru berumur 6 
hari ke rumah orang tua (pelaku Masuri). 

Karena lanjut Kasi Humas, orang tuanya 
mau melihat bayi tersebut. Namun, korban 
melarang pelaku Riko membawanya, karena 
anaknya tersebut belum berumur seminggu. 

Sebab, menurut adat (belum di tepung), 
lalu pelaku Riko emosi dan langsung memukul 
dan menendang korban, korban yang tak terima 
pun langsung mencabut pisau dan menusuk 

Berhati-hatilah 
dengan “Hati”
n Syaitan Bikin Hati Marah dan Tersinggung Hancurkan Hubungan Keluarga

korban di bagian rusuk kiri.
Setelah itu masih kata Kasi Humas, pelaku Riko 

pulang ke rumah orang tuanya dan melaporkan keja-
dian yang dialaminya kepada ayahnya yakni pelaku 
Masuri. 

Kemudian, sekira pukul 10.00 Wib, pelaku 
Masyuri datang sendirian ke rumah korban dan me-
nemui korban Herman alias Manda. Tiba-tiba pelaku 
Masyuri mencabut pisau dan langsung menusuk 
korban.

“Pisau itu diarahkan pelaku ke arah perut dan 
leher korban, hingga korban meninggal dunia di 
lokasi kejadian, setelah itu pelaku langsung kabur,” 
jelas Kasi Humas.

Akibat kejadian tersebut, korban mengalami luka 
tusuk dibagian perut sebelah kanan hingga usus ter-
buyar dan luka tusuk di pangkal leher bagian kiri.

Pasal Tersinggung, Mertua Pukul Menantu 
Peristiwa lainnya yang melibatkan keluarga terjadi 

di Palembang.
Seorang menantu yang merupakan Ibu Rumah 

Tangga (IRT) melaporkan diduga aksi pemukulan yang 
dirinya alami oleh mertuanya sendiri berinisial IW.

Atas kejadian tersebut, korban bernama Defi 
Agustini, mendatangi Sentra Pelayanan Kepolisian 
Terpadu (SPKT) Polrestabes Palembang.

Dihadapan petugas, perempuan berusia 39 
tahun,  Warga jalan Sinar Raga, Lorong  Manggar 2 ,  
Kelurahan 8 ilir, Kecamatan Ilir Timur 2 Palembang  , 
mengatakan, kejadian bermula pada saat suaminya  
pulang kerja dari luar kota dan langsung  pulang 

kerumah orangtuanya. 
“Saya dengan suami saya ini memang lagi ada 

masalah rumah tangga, jadi dia tidak pulang ke 
rumah saya,  dan tiba-tiba mertua saya ini (terlapor) 
datang ke rumah,” Ungkap korban pada Selasa 
(26/11/2023).

Lebih lanjut Defi mengatakan, kedatangan mertua 
nya ini, dengan maksud ingin membawa anak  korban 
yang masih kecil dengan maksud ingin dipertemukan 
dengan ayah nya. 

“Pada saat mertua saya mau membawa anak 
saya, saya langsung menolaknya, dan meminta suami 
saya agar langsung datang saja ke rumah kalau mau 
melihat anaknya, “  ungkapnya. 

Antara korban dan terlapor terjadi salah paham  
yang berujung cekcok mulut.

“Saya langsung menyuruh mertua saya pulang, 
karena datang kerumah cuma mau cari ribut, “ Ujar 
Defi Agustini. 

Setelah di luar, terlapor  malah  menggedor -gedor 
pintu rumah, mebuat suara yang berisik dan meng-
ganggu anaknya yang masih kecil ,  sehingga korban 
langsung membuka kembali pintu rumah. 

“Namun saat pintu di buka, terlapor langsung memu-
kul  dirinya sebanyak dua kali, sehingga saya mengalami 
luka lecet dj tangan sebelah kiri, serta telapak tangan  
kanan memar, “Jelas Korban Defi Agustini. 

Laporan sudah diterima petugas SPKT, selanjut-
nya akan ditindak lanjuti satreskrim unit perlindungan 
perempuan dan anak (PPA) Polrestabes Palembang.

Janji Syaitan dalam Alquran
Dua kasus di atas adalah akibat godaan syaitan 

menghasut hati hingga emosi dan tersinggung. 
Manusia jadi kalap dan berperilaku dengan energi 
syaitan yang bersorak karena manusia berhasil tertipu 
dayanya.

Syaitan merupakan musuh terbesar umat manu-
sia. Syaitan masuk ke dalam hati setiap orang, Syaitan 
terus melakukan upaya untuk membawa hasutan, 
keburukan, dan kejahatan ke dalam dada manusia.

Nabi Adam, bapak manusia, harus keluar dari 
surga karena tergoda oleh bujuk rayuannya, seperti 
janjinya kepada Allah dalam Alquran.

(QS al-Baqarah: 36). Dikatakan, syaitan akan 
memukul dan menyerang manusia dari segala arah, 
sehingga manusia tak berdaya dan menjadi kufur 
kepada Allah. ‘’Kemudian saya (syaitan/iblis) akan 
mendatangi mereka (manusia) dari muka dan dari 
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan 
Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 
bersyukur/taat.’’ (QS al-A’raaf: 17).

Allah SWT berfirman:
“Ia (Iblis) berkata, “Tuhanku, oleh karena Engkau 

telah memutuskan bahwa aku sesat, aku pasti 
akan jadikan (kejahatan) terasa indah bagi mer-
eka di bumi, dan aku akan menyesatkan mereka 
semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih 
di antara mereka. Dia (Allah) berfirman, “Ini adalah 
jalan yang lurus (menuju) kepada-Ku”. Sesungguh-
nya kamu (Iblis) tidak kuasa atas hamba-hambaKu, 
kecuali mereka yang mengikutimu, yaitu orang yang 
sesat.” (QS Al Hijr: 39-42). 

Ada banyak cara yang dilakukan syaitan 
dalam mengoda,merayu dan menyesatkan anak 
Adam, dan berikut beberapa di antaranya syaitan 
hadir pada manusia yang dalam keadaan marah, 
emosi dan tersinggung. 

Syaitan juga membuat indah keburukan 
manusia, dan tidak toleran terhadap yang lain. 
Dia terus membuat orang melakukan apa saja 
sebagai pembenaran, setelah tersulut marah 
dan tersinggung.

Tak heran dari hati yang marah emosi, 
tersinggung akan menjadi malapetaka lainnya 
seperti menganiaya, bahkan membunuh, naud-
zubillahimin dzalik.

Syaitan pun bersorak karena berhasil dengan 
tipu daya mereka, dan mereka lari...

Tinggallah si manusia yang apabila dia 
orang baik, dia akan menyesali perbuatannya. 
Menyesal yang selalu datang di belakang dan 
sangat terlambat.

Padahal kalau dipikir-pikir, kalau saja di 
antara dua keluarga itu ada yang mengalah, 
tetao berhati dingin tak tesulut emosi, ceritanya 
mungkin akan lain.

Menjaga Hati dan Mencegah Syaitan Datang
Dikutip dari laman kemenag.go.id,  menurut 

Imam Al-Gozali untuk menjaga dan menyelamat-
kan diri dari langkah tipu daya syaitan, orang 
mukmin harus menutup semua jalan masuk atau 
aksesnya, sehingga syaitan tak dapat mendekat 
dan menguasai kita.

Bagaimana caranya:
1. Selalu mengucap taawudz, mohon per-

lindungan Allah. Karena Allah lah yang mampu 
melindungi kita. 

Audzubillahiminassyaitonirrojim, aku ber-
lindung kepada Allah dari godaan setan yang 
terkutuk.

2.Mengenali pintu-pintu masuk syaitan, lalu 
menutupnya rapat-rapat sehingga musuh tidak 
bisa mendekat karena kehilangan akses.

Di antara pintu-pintu yang harus dikenali itu, 
menurut Imam Ghazali adalah pintu amarah dan 
syahwat, pintu dengki dan iri hati, pintu makan 
minum secara berlebihan, pintu cinta dunia, 
pintu tergesa-gesa, dan pintu buruk sangka 
kepada orang lain.

3. Dalam pendapat lain, Imam Ghazali 
juga menggambarkan syaitan seperti anjing 
kelaparan yang selalu mendekat. Kalau hati kita 
kotor, maka ia akan terus menyerang.

 Tapi, kalau hati kita bersih, maka dengan 
hanya menyebut asma Allah, ia sudah lari 
terbirit-birit.

 Firman Allah, ‘’Sesungguhnya syaitan itu 
tidak ada kekuatannya atas orang-orang yang 
beriman dan bertawakal kepada Tuhannya.’’ (Qs 
an-Nahl: 99). 

Untuk menjaga hati dan membentengi diri 
dari langkah-langkah syaitan, Allah berfirman:

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal 
lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan jan-
ganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, 
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagimu.’’ (QS al-Baqarah: 168).

Semoga Allah SWT senantiasa menjaga 
dan melindungi kita dari segala tipu daya dan 
godaan syaitan Aamiin Ya Robbal ‘Alamin. 
Wallahu’alam. 

(yola/novi amanah/berbagai sumber)

Prosesi pemakaman jenazah korban
foto:tribun sumsel

Prosesi pemakaman jenazah korban
foto:detik.com
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khazanah

Oleh: H. Djuliar Rasyid

Manusia itu selalu berusaha 
menutupi dirinya, bahwa ia tidak 
memiliki kesalahan. Semua orang 

umumnya begitu, sehingga kesibukannya 
habis hanya untuk berkeluh kesah ke sana 
kemarin berusaha untuk menbgatakan 
kebenarannya dan menutupi kesalahannya.

Kita harus ingat, bahwa seba-
gaimanapun cerdasnya kita untuk 
menutup-nutipi aib diri sendiri. Suatu hari 
kelak, pada masa dimana waktu engkau 
berhadap[an dengan Allah. Engkau sendiri 
yang akan membuka apa yang engkau 
tutupi itu. Bersaksi atas dirimu sendiri. Tak 
sedikitpun bisa mengelak dari pertanyaan 
Allah.

Firman Allah yang kira-kira artinya: 
“Bahkan Manusia Menjadi Saksi Atas Di-
rinya Sendiri. Dan Meskipun Ia Mengemu-
kakan Alasan-alasannya”(Al-Qiyaamah:14-
15). Mulut yang harusnya berkata, pada hari 
itu terdiam seribu bahasa, mendengar tangan 
bicara. Mata melihat dan telingan menden-
gar. Bagian tubuh itu pun bersaksi menyata-
kan kebanaran yang dilakukan, tanpa bisa 
mengelak.

Dalam soal ini, setiap kita mengoreksi 
diri, Ini merupakan kaidah yang berkaitan 
erat dengan kepribadian seorang hamba. 
Kenyataan itu telah membuat kita sadara 
agar bisa mengobati hati yang berbohong. 
Jalan ini yang disebut sebagai jalan penyu-
cian hati (diri).

Ustadz Drs. H. Umar Said, dalam ka-
jian teori kebohongan di hadapan Majelis 
Al Furqon pekan lalu, menyampaikan itu 
sebagai gambaran bahwa manusia tak 
bisa berbohong di hadapan Allah. Bah-
wasanya walaupun seorang insan terus 
berusaha tidak mau mengakui kesalahan 
dan dosanya agar aibnya tidak tersebar, 
atau terus memberikan banyak alasan atas 
kesalahan-kesalahannya, tetap dirinyalah 
yang mengetahui hakikat ucapan dan 
perbuatannya tersebut ,apakah memang ia 
benar atau salah.

Kita ini, hendaknya selalu mengoreksi 
dan mengintropeksi aib-aib diri sendiri, dan 
berusaha semaksimal mungkin untuk bisa 
menghilangkan dan merubahnya. Sebab ini 
merupakan salah satu jihad jiwa (jihaadun-
nafs) yang terpuji, sebaliknya ia tidak boleh 
terus menerus menutup mata dari aib dan 
dosa tersebut dengan dalih telah tumbuh 
atau terbiasa dengannya. 

Akui Kepada Allah
Camkanlah ucapan Ibnu Hazm rahima-

Manusia Saksi
Atas Dirinya Sendiri

hullah yang mengisahkan ke-
hidupannya : “Dulu saya memiliki 
aib-aib, lalu saya terus menerus 
melakukan latihan (merubahnya), 
dan menelaah ucapan para Nabi 
shalawatullah wasalaamuhu 
‘alaihim, juga ucapan orang-orang 
bijak dari kalangan pendahulu dan 
belakangan dalam perkara akhlak 
dan adab-adab diri, sayapun san-
gat lelah dalam proses menghilan-
gkannya, sehingga Allah meno-
longku untuk merubah kebanyakan 
aib tersebut dengan taufiq dan 

nikmatNya. 
Dan kesempurnaan sikap adil. 

Latihan diri, dan perubahan krisis 
hakikat (aib-aib) adalah dengan 
mengakuinya (terlebih dahulu), 
agar suatu hari seseorang bisa 
mengambil pelajaran dan ibrah 
darinya –in sya Allah-.

Diantara Pelajaran Dari Kaidah 
Ini ; selama seorang insan merasa 
yakin, bahwa ia lebih tahu dengan 
kelebihan dan kekurangan dirinya, 
maka ia wajib menyadari bahwa 
kadang suatu saat ia dipuji dan 

disanjung, sebaliknya kadang ia juga 
dicela dan dihina. Jika ia dipuji, maka 
hendaknya jangan terlena dengan 
pujian yang tidak ada pada dirinya, 
atau jika ia dicela maka hendaknya 
jangan menjadikannya sebagai suatu 
musibah, namun dijadikan sebagai 
titik perbaikan dirinya jika celaan 
tersebut memang ada pada dirinya.

Faedah terbesar dari adanya kesak-
sian terhadap diri sendiri adalah ; jika 
seseorang diberikan taufiq untuk men-
gakui keberadaan aib dan dosa dalam 
dirinya, sebab hal ini adalah sikap 
para Nabi dan orang-orang shalih, 
sebaliknya sikap tidak mengakui dosa 
dan kesalahan merupakan sifatnya 
orang-orang munafiq. Renungkan-
lah doa kedua nenek moyang kita, 
Adam dan Hawa ketika mereka telah 
melakukan pelanggaran ; “Keduanya 
berkata : Wahai Tuhan kami, kami 
telah menzalimi diri kami sendiri . 
Jika Engkau tidak mengampuni kami 
dan memberi rahmat kepada kami, 
niscaya kami termasuk orang-orang 
yang rugi” (Al-A’raf : 23).

Juga renungkanlah kisah orang-
orang munafiq yang berdosa diza-
man nabi yang kemudian bertaubat 
:  “Dan (ada pula) orang lain yang 
mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencumpur adukkan pekerjaan yang 
baik dan pekerjaan lain yang buruk, 
mudah-mudahan Allah menerima 
taubat mereka, Sesungguhnya Al-
lah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”. (At Taubah : 102).

Dengan ayat ini, diketahui 
bahwasanya orang yang tidak mau 
mengakui dosanya maka termasuk 
golongan kaum munafiq. Saya 
memohon kepada Allah agar selalu 
memperlihatkan kita aib-aib kita ke-
pada diri kita sendiri, dan melindungi 
kita dari dampak keburukannya.(*)
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keluarga

Pada saat melaksanakan 
pernikahan, terkadang 
beberapa kelompok 
masyarakat melakukan 

tradisi tukar cincin tunangan. 
Ustadz Cholid Ruray, Lc dalam 
akun media sosial Youtube, Jumat, 
10 Juli 2020, menyampaikan 
bahwa hal tersebut ada pelangga-
rannya seperti yang diriwayatkan 
dalam hadist Nabi Muhammad 
SAW.

Pelanggaran pertama, jika 
pasangan suami istri memunyai 
keyakinan bahwa jika kedua 

suami istri memakai cincin 
tersebut maka hubungan 
mereka akan langgeng dan 

sebaliknya jika salah 

satu tidak memakai cincin akan 
memisahkan. Maka hal tersebut 
sudah termasuk syirik dan sudah 
mirip dengan jimat.

Pelanggaran kedua katanya 
kalaupun tidak ada keyakinan 
tersebut, maka tukar cincin saat 
pernikahan merupakan penyeru-
paan terhadap tradisi Nasrani.

Pelanggaran ketiga yaitu jika 
seandainya cincin berupa emas 
maka haram hukumnya dipakai 
oleh lelaki.

Pelanggaran keempat bagi 
wanita saat memakai cincin yang 
merupakan perhiasan yaitu saat 
diperlihatkan kepada yang bukan 
mahramnya. Hanya boleh terlihat 
oleh mahram dan suaminya, jika 
tidak hal tersebut termasuk keda-
lam tabarudj. Tabarudj adalah 
tindakan wanita yang menampak-
kan kecantikannya, keindahan-
nya, atau perhiasannya kepada 
laki-laki yang bukan suami dan 
mahramnya.

“Bisa jadi bertambah pelangg-
aran lainnya seperti bertukar cin-
cin padahal belum melaksanakan 
nikah secara sah, mereka saling 
berpegang tangan memasukkan 
cincin ke jari, padahal mereka be-
lum menikah tapi sudah bersen-
tuhan,” ungkap Ustadz Cholid 
Ruray.

Sedangkan Syaikh Al Utsmain 

rahimahullah berkata : “di2blab 
(tukar cincin) itu sebuah istilah 
dari cincin pertunangan. Hukum 
asal sebuah cincin sebenarnya 
mubah, hanya saja sebagian 
orang berkeyakinan bahwa tukar 
cincin yang biasanya pada cincin 
tersebut telah diukir nama calon 
pasangannya, itu akan menjadi 
sebab eratnya hubungan kedua 
mempelai. Jika demikian maka 
pertukaran cincin haram huku-
mnya, karena berkaitan dengan 
sesuatu keyakinan yang tidak ada 
dasarnya, baik dari sisi syari’at 
maupun menurut akal sehat.

Demikian juga pemakaian 
cincin tersebut tidak boleh dilaku-
kan sendiri oleh peminang laki laki 
karena tunangannya itu belum sah 
menjadi istrinya. Dia masih sebagai 
orang asing sampai akad nikah 
dilaksanakan. (Fatawa Jami’ah lil 
Mar’ah al Muslimah III:914).

Syaikh Al Albani rahimahullah 
saat membicarakan hal ini maka 
beliau mengatakan : “Sebagian 
calon pria ada yang memakaikan 
cincin emas yang mereka sebut 
sebagai cincin pertunangan. Maka 
hal ini di dalamnya terkandung si-
fat meniru pada tradisi orang kafir, 
juga hal ini merupakan kebiasaan 
yang telah menjadi tradisi orang 
Nasrani”, (Adabuz Zifaf hal 139) 

n Trijumartini Ilyas

Tradisi Tukar Cincin 
saat Tunangan, 
Apakah Boleh
Dalam Islam ?

Ustadz Cholid Ruray, Lc
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CAHAYA AL FURQON

Apa yang diinginkan oleh seorang wanita ter-
hadap suaminya, tentunya sebuah perlakuan 
yang teramat baik. Kasih saying hendaklah 

menjadi sebuah pilihan yang tinggi dicurahkan 
kepada para wanita agar rumah tangga bisa aman 
dan tentram. Kalau dalam agama Islam disebut se-
bagai kelaurga sakinah, mawaddah wa rahma yakni  
penuh kedamaian, ketentraman dan kasih sayang.

Rasulullah adalah seorang suami yang mampu 
meninggikan kedudukan para istrinya sebagai 
bentuk pernghormatan terhadap istri. Ia juga selalu 
sabar dalam menuruti permintaan isrinya. 

Dalam sebuah kisah yang menjadi cerita cinta 
dalam hadist, Aisyah bercerita tentang sekelompok 
orang Habasyah yang masuk masjid dan bermain. 
Ketika Rasulullah berkata kepadaku, “Wahai 
Humayr, apakah kamu senang melihat mereka?” Ai-
syah menjawab, “Ya.” Maka Rasulullah berdiri di 
pintu rumah.

Aisyah menghampirinya dan meletakkan dagu 
di atas pundaknya serta menyandarkan wajah ke 
pipi Rasulullah. Di antara ucapan mereka (orang-
orang Habasyah) waktu itu, Ab al-Qsim (Rasulullah) 
yang baik. Lalu Rasulullah berkata, “Cukup.”

Asiyah, Itri Rasulullah yang lain berkata, “Ya Ra-
sulullah, jangan tergesa-gesa.” Beliau pun berdiri 
lagi dan berkata, “Cukup.” Asiyah menjawab, “Jan-
gan tergesa-gesa, ya Rasulllah.” Bukan melihat mer-
eka bermain yang aku suka, melainkan aku ingin 
para perempuan tahu kedudukan Rasulullah bagiku 
dan kedudukanku dari beliau.” (Ahmad bin Syuaib 
al-Nas, Sunan al-Nas al-Kubr).

Memiliki panggilan sayang kepada istri. Sebagai 
ungkapan rasa cinta dan kasih, Rasulullah juga 
memiliki panggilan khusus kepada istrinya. Hal ini 
membuat sang istri merasa dihormati dan diistime-
wakan. Misalnya saja saat Rasulullah memanggil Ai-
syah dengan panggilan Humayrah karena pipinya 
yang kemerah-merahan.

Suatu waktu lain, para wanita riuh mengeru-
muni kediaman Nabi Muhammad SAW pada suatu 
hari. Mereka beramai-ramai mengadukan sesuatu 

Lakukanlah 
Cara Tersayang 
Terhadap Istrimu

dari tulang rusuk, dan tulang rusuk yang paling 
bengkok adalah bagian atasnya. Jika kalian ingin 
meluruskannya, maka kalian mematahkannya, 
jika kalian biarkan saja, niscaya ia akan tetap 
bengkok.” (Muttafaq ‘Alaih).

Syekh Salim bin Id Hilali dalam Syarah Riyad-
hush Shalihin mengungkapkan kandungan dari 
hadis agung di atas. Pertama, hendaknya seorang 
lelaki bersikap lemah lembuh kepada kaum 
wanita kerena kelemahan mereka dan kelemahan 
akal mereka. Wanita mungkin tidak akan sela-
manya lurus dalam suatu keadaan. Karenanya, 
hendaknya para lelaki menyesuaikan diri agar 
kehidupan rumah tangga bisa harmonis.

Ketahuilah Sifatnya
Wanita digambarkan diciptakan dari tulang 

rusuk yang bengkok. Sifat ini tak bisa dimungkiri. 
Maka, jangan sekali-kali seorang lelaki memaksa-
kan kehendaknya kepada wanita. Karena jika ia 
bersikeras meluruskannya, tulang tersebut akan 
patah. Namun, jika seorang lelaki memilih jalan 
nabi, bersabar dan menerima segala kekurangan-
nya, maka wanita akan menjadi partner hidup 
yang sempurna. Sadari dan terima kekurangan, 
kelemahan akal dan perangainya serta kebengko-
kan-kebengkokan lainnya.

Dengan menyadari kondisi wanita secara 
psikologis tersebut, mudahlah seorang lelaki 
untuk menyesuaikan diri. Untuk bersikap terbaik, 
berusaha mengejar akhlak mulia yang dicontoh-
kan Sang Baginda SAW.

Janganlah para lelaki membenci semua yang 
ada pada wanita bersebab pada kelemahan yang 
ada padanya. Bisa jadi seorang wanita memiliki 
kekurangan. Amat mungkin banyak kekurangan. 
Namun, di balik kekurangan, pastilah terdapat 
kelebihannya. Mari, sekali lagi kita simak anjuran 
Nabi SAW. “Janganlah seorang mukmin laki-laki 
memarahi seorang mukminat. Jika ia merasa 
tidak senang terhadap satu perangainya, maka 
ada perangai lain yang dia sukai.” (HR Muslim).

Usahlah membenci seseorang dengan benci 
yang amat besar. Usahlah jua mencintai seseorang 
dengan cinta yang amat dahsyat. Umar bin Khat-
tab RA pernah menasihati Aslam soal membenci 
dan mencintai yang ideal. Berkatalah Umar, “Wa-
hai Aslam janganlah cintamu menjadikan dirimu 
bergantung dan janganlah kebencianmu mengaki-
batkan kehancuran.”

Aslam lantas bertanya, “Bagaimana hal itu 
bisa terjadi?” Umar menjawab, “Jika kamu jatuh 
cinta, maka jangan sampai cinta membuatmu ter-
gantung sebagaimana bayi bergantung pada apa 
yang dicintainya. Dan jika kamu membenci, maka 
jangan sampai kebencianmu itu menjadikanmu 
ingin merusak dan membinasakan temanmu.”

Nasihatilah wanitamu karena Allah semata. 
Gunakanlah akal sehat dan kendalikan perasaan 
dan emosi agar baik segalanya. Wanita berada 
dalam kebaikan dan keburukan sehingga ia tidak 
akan bisa lurus pada satu keadaan. Luruskan den-
gan nasihat yang amat baik nan makruf.(*)

masalah yang serupa, yaitu kelakuan para suami. 
Mereka ingin menyampaikan keluhan kepada manu-
sia terbaik itu. Sebabnya, kala itu Umar bin Khattab 
RA mengadukan kelakukan wanita yang semakin 
berani terhadap para suami.

Lewat hadis yang diriwayatkan Imam Abu Daud 
dengan sanad sahih ini, Rasulullah SAW lantas 
bersabda, “Sungguh telah banyak wanita yang men-
datangi keluarga Muhammad untuk mengadukan 
suaminya. Mereka itu (para suami) bukanlah orang-
orang yang terbaik di antara kalian semua.”

Wanita salehah adalah sebaik-baik perhiasan 
dunia. Karakter wanita memang spesial. Maka, 
diperlukan juga perlakuan yang amat spesial. Dan, 
sebaik-baik lelaki yang memperlakukan istrinya 
adalah Rasulullah SAW. Beliau SAW bersabda, 
“Sebaik-baik kalian adalah (suami) yang paling baik 
terhadap keluarganya dan aku adalah yang paling 
baik terhadap keluargaku.” (HR Tirmidzi)

Memperlakukan wanita, terutama istri, mestilah 
dengan cara terbaik. Ada beragam pertimbangan 
untuk menyampaikan sesuatu kepada wanita. Ada 
pertimbangan rasa, ada momentum psikis, ada 
karakter, hingga soal kondisi fisik. Memperlakukan 
sebaik-baik perhiasan dunia, tentu harus dengan 
cara yang terbaik pula.

Mari kita mencontoh dari seorang lelaki, suami, 
dan ayah terbaik yang memperlakukan wanita 
dengan sikap terbaik. Rasulullah SAW senantiasa 
memberikan wasiat agar berbuat baik kepada kaum 
wanita. Lelaki hendaknya berlemah lembut serta 
berbuat baik kepada wanita sebab kondisi mereka. 
Terlebih lagi, seorang suami tak bisa lepas dari 
peran istri. Seorang yang bisa mengurus semua 
kebutuhan sang lelaki. Allah SWT berfirman, “Dan 
bergaullah dengan mereka secara patut (dengan 
cara yang baik)... “ (QS an-Nisaa [4] :19)

Perbuatan yang makruf, bukan sekadar baik 
bisa diejawantahkan dalam bentuk tutur kata yang 
baik. Perbaiki pula segala tindak tanduk lelaki saat 
berhadapan dengan wanita. Abu Hurairah RA mer-
ekam nasihat Rasulullah SAW soal cara yang ahsan 
dalam menasihati wanita. Rasulullah SAW bers-
abda, “Sampaikanlah pesan kebaikan kepada kaum 
wnaita karena sesungguhnya wanita itu diciptakan 

Oleh: H. BANGUN LUBIS
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MUAMALAH

Pinjaman Online atau Pinjol dewasa ini 
menjadi salah satu alternatif tercepat ketika 
tengah membutuhkan dana. Persyaratannya 
yang mudah membuat pinjol digandrungi oleh 
semua kalangan, bahkan digunakan bukan 
hanya untuk memenuhi kebutuhan pokok saja 
melainkan gaya hidup yang semakin intens.

Namun, di balik segala penawaran menggi-
urkan pinjol, terdapat syarat-syarat yang dapat 
merugikan peminjam apabila tidak dicermati 
peraturannya dari awal. Seperti misalnya biaya 
bunga yang tinggi hingga biaya aplikasi.

 Dalam proses penagihannya juga memiliki 
tenggat waktu dan bagi pinjol ilegal maka car-
anya adalah dengan meneror hingga mengan-
cam. Oleh karena itu, kemudian muncul banyak 
korban pinjol yang gali lubang-tutup lubang 
dikarenakan tenggat waktu tersebut.

Lantas, bagaimana cara Islam memandang 
fenomena ini?

Pada dasarnya, dalam Islam hubungan 
pinjam-meminjam tidak dilarang. Bahkan 
dianjurkan agar terjadi hubungan saling men-
guntungkan, yang pada akhirnya membuah-
kan hubungan persaudaraan. Hal yang perlu 
diperhatikan ialah apabila hubungan pinjam 
meminjam tersebut tidak mengikuti aturan 
yang diajarkan oleh syariat Islam.

Dikutip dari buku Bank Syariah: Dari Teori 
ke Praktik yang ditulis oleh Muhammad Syafi’i 
Antonio, penggunaan kata pinjam-meminjam 
dalam perbankan syariah kurang tepat digu-
nakan karena dua hal.

Pertama, pinjaman merupakan salah satu 
metode hubungan finansial dalam Islam. Masih 
banyak metode yang diajarkan oleh syariah 
selain pinjaman, seperti jual beli, bagi hasil, 
sewa, dan sebagainya.

Kedua, dalam Islam, pinjam-meminjam 
adalah akad sosial, bukan akad komersial. 
Artinya, apabila seseorang meminjam sesuatu, 
dia tidak boleh disyaratkan untuk memberikan 
tambahan atas pokok pinjamannya.

Hal tersebut didasarkan pada hadits Nabi 
Muhammad SAW yang mengatakan bahwa se-
tiap pinjaman yang menghasilkan keuntungan 
adalah riba, sedangkan para ulama sepakat 
bahwa riba itu haram.

Pinjol Menurut Fatwa MUI
Berbicara mengenai riba,  Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) pun pernah mengeluarkan 
fatwa yang menyatakan bahwa pinjol tidak 
sesuai dengan syariat Islam.

Pada Ijtima Ulama Komisi Fatwa Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) yang digelar pada 
November 2021, menghasilkan beberapa 
keputusan. Salah satunya fatwa mengenai 
pinjaman online.

Ijtima Ulama menetapkan aktivitas pinja-
man online haram dikarenakan terdapat unsur 
riba, memberikan ancaman, dan membuka 
rahasia atau aib seseorang kepada rekan orang 
yang berutang.

Sebenarnya bukan hanya pinjaman online 
saja yang dianggap haram, hukum serupa juga 
ditetapkan pada pinjaman offline atau secara 
langsung yang juga mengandung unsur riba.

Hal tersebut tentu saja berseberangan 
dengan ajaran Islam. Dalam Al-Qur’an surat 
Al Baqarah ayat 275, Allah SWT bahkan telah 
melarang umat-Nya untuk melakukan riba:

Waspada 
Pinjol !!! 
Inilah Pandangan Islam

Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba.”

Pinjaman-pinjaman yang Diperbolehkan
Pada dasarnya, pinjaman online tidak sep-

enuhnya haram. Pernyataan tersebut tentu saja 
harus didasari pada proses dan praktiknya. 
Seperti misalnya yang paling penting, yakni 
tidak ada unsur riba di dalamnya.

Wakil Sekretaris Komisi Fatwa MUI Abdul 
Muiz Ali dalam tulisannya Fenomena Pinjaman 
Online (Pinjol) dalam Telaah Fikih yang dilan-
sir dari laman resmi MUI, Selasa, 16 Mei 2023, 
menyebutkan bahwa pinjam uang dengan cara 
online hukumnya boleh.

Serah terima secara hukmiy (legal-formal/
non-fisik) dianggap telah terjadi baik secara 

i’tibâran (adat) maupun secara hukman 
(syariah maupun hukum positif) dengan cara 
takhliyah (pelepasan hak kepemilikan di satu 
pihak) dan kewenangan untuk tasharruf (men-
gelola/memperjualbelikan/menggunakan di 
pihak lain), meskipun serah terima secara 
hissan (fisik barang) belum terjadi.(Baca: 
Al-Ma’ayir As-Syar’iyah An-Nasshul Kamil lil 
Ma’ayiri As-Syar’iyah, halaman 57).

Dalam ibarat fikih yang lain disebutkan,

Artinya: “Yang dipertimbangkan dalam 
akad-akad adalah substansinya bukan bentuk 

lafadznya, dan jual beli via telepon, telegram 
dan sejenisnya telah menjadi alternatif yang 
utama dan dipraktekkan”. (Syaikh Ahmad bin 
Umar Asy-Syathiri, Syarh al-Yaqut an-Nafiis, 
II/22)

Adapun pinjaman-pinjaman lainnya yang 
diperbolehkan adalah ketika seseorang yang 
berutang memiliki niat secepatnya untuk me-
lunasi utang tersebut apabila telah mendapat 
rezeki. Dengan tidak menundanya, maka hu-
kum pinjaman tersebut diperbolehkan.

Sementara itu, bagi peminjam yang secara 
ikhlas memberikan pinjamannya dan berniat untuk 
menolong maka pinjaman tersebut juga menjadi 
diperbolehkan hukumnya. Namun, secara adab 
dan etika setiap utang haruslah dibayar.

Demikian hukum pinjaman online atau 
pinjol dalam Islam. Semoga dapat memberikan 
informasi sehingga umat muslim dapat meng-
atur keadaan finansialnya dengan lebih bijak 
lagi. [Sumber: detikcom] Aye

FOTO:(ISTIMEWA/INTERNET)



Seringkali kita, setiap bangun tidur 
pada awal subuh, yang terpikir adalah 
apa yang akan dikerjakan hari ini. 

Bisanya orang-orang yang professional, 
malah lebih hebatnya memiliki jadwal 
yang teratur dan tertib. Semua menyangkut 
pekerjaan dunia. Lalu lupa mengerjakan 
ibadah amalah seperti salat dan lainnya 
yang terkait agama.

Padahal, yang ada dalam Islam, hen-
daklah seseorang ketika sejak bangun pada 
subuh hari, ia harus dan diwajibkan untuk 
berpikir dan bisa melakukan kegiatan yang 
terkait dengan amaliah dan pemikiran 
keagamaan. Seperti salat diwajibkan, dan 
memikirkan mau berperan apa hari ini 
untuk Islam.

Sebab, ada pendapat yang dikatakan 
oleh beberapa ulama di masyarakat, bila 
seseorang bangun pagi pada subuh hari, 
bila seseorang itu tidak memiliki pemikiran 
untuk kemajuan Islam, maka  seseorang 
tersebut sebenarnya, adalah orang yang 
merugi, bahkan para Malaikat mendoakan 
mereka kepada sesuatu yang ditimpakan 
kemusnahan atau kerugian.

 Rasulullah bersabda, “Tiap menjelang 
pagi hari dua malaikat turun. Yang satu 
berdoa: ”Ya Allah, karuniakanlah bagi 
orang yang menginfakkan hartanya tam-
bahan peninggalan.” Malaikat yang satu 
lagi berdoa: ” Ya Allah, timpakan kerusakan 
(kemusnahan) bagi harta yang ditahannya 
(dibakhilkannya).” (Mutafaqun’alaih ).

Bahkan Rasulullah, meminta putrinya 

sebagaimam sebuah hadis, Ketika Ra-
sulullah pulang dari shalat Shubuh dari 
Masjid Nabawi, beliau mendapati putrinya 
bernama Fatimah masih dalam kondisi ti-
dur. Maka beliau bersabda: ”Wahai anakku, 
…bangunlah, Saksikan rezeki Tuhan-mu 
dan janganlah kamu termasuk orang yang 
lalai, karena Allah memberi rezeki kepada 
hamba-Nya antara terbit fajar dengan 
terbit matahari.” ( H.R. Imam Ahmad Dan 
Al-Baihaqi)

Artinya, betapa meruginya mereka 
yang bangun pagi sementara tidak memi-
liki pemikiran dan berbuat untuk sesuatu 
yang bersentuhan dengan kegiatan agama 
Islam. Selain mereka akan kehilangan arah, 
seseorang yang tidak memikirkan aga-
manya dan tidak memiliki kegiatan untuk 
yang diperintahkan Allah, maka mereka 
akan merugi, yang tidak hanya hari itu, 
melainkan sepanjang hidupnya.

Sebuah tulisan dari, Muhammad Abduh 
Tuasikal, di rumaysho.co, mengemukakan, 
bahwa yang berkah adalah waktu yang 
penuh kebaikan. Waktu pagi telah dido’akan 
khusus oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam sebagai waktu yang berkah. Dari sahabat 
Shokhr Al Ghomidiy, Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Ya Allah, berkahilah 
umatku di waktu paginya.”

Apabila Nabi  shallallahu  mengirim 
peleton pasukan, beliau shallallahu ‘alaihi 
wa sallam mengirimnya pada pagi hari. Sa-
habat Shokhr sendiri (yang meriwayatkan 
hadits ini, pen) adalah seorang pedagang. 

Orang Islam 
Harus Berpikir 
dan Berbuat Semenjak Pagi

Oleh: H emil rosmali

Dia biasa membawa barang dagangannya 
ketika pagi hari. Karena hal itu dia menjadi 
kaya dan banyak harta. Abu Daud mengatakan 
bahwa dia adalah Shokhr bin Wada’ah. (HR. 
Abu Daud ) 

Ibnu Baththol mengatakan, “Hadits ini 
tidak menunjukkan bahwa selain waktu pagi 
adalah waktu yang tidak diberkahi. Sesuatu 
yang dilakukan Nabi  shallallahu ‘alaihi wa 
sallam (pada waktu tertentu) adalah waktu 
yang berkah dan beliau  shallallahu ‘alaihi 
wa sallam  adalah sebaik-baik uswah (suri 
teladan) bagi umatnya. 

Adapun Nabi  shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam  mengkhususkan waktu pagi dengan 
mendo’akan keberkahan pada waktu tersebut 
daripada waktu-waktu yang lainnya karena 
pada waktu pagi tersebut adalah waktu yang 
biasa digunakan manusia untuk memulai 
amal (aktivitas). Waktu tersebut adalah 
waktu bersemangat (fit) untuk beraktivitas. 
Oleh karena itu, Nabi  shallallahu ‘alaihi wa 
sallam  mengkhususkan do’a pada waktu 
tersebut agar seluruh umatnya mendapatkan 
berkah di dalamnya.” (Syarhul Bukhari)  

Dalam  Shohih Bukhari  terdapat suatu 

riwayat dari sahabat Abu Hurairah dari 
Nabi  shallallahu ‘alaihi wa sallam.  Be-
liau  shallallahu’alaihi wa sallam  bersabda, 
“Sesungguhnya agama itu mudah.  Tidak 
ada seorangpun yang membebani dirinya 
di luar kemampuannya kecuali dia akan 
dikalahkan. Hendaklah kalian melakukan 
amal dengan sempurna (tanpa berlebihan 
dan menganggap remeh). Jika tidak mampu 
berbuat yang sempurna (ideal) maka laku-
kanlah yang mendekatinya. Perhatikanlah 
ada pahala di balik amal yang selalu kontinu. 
Lakukanlah ibadah (secara kontinu) di waktu 
pagi dan waktu setelah matahari tergelincir 
serta beberapa waktu di akhir malam.” (HR. 
Bukhari ) 

Yang dimaksud ‘al ghodwah’ dalam ha-
dits ini adalah perjalanan di awal siang. Al 
Jauhari mengatakan bahwa yang dimaksud 
‘al ghodwah’ adalah waktu antara shalat fa-
jar hingga terbitnya matahari. (Lihat Fathul 
Bari 1/62, Maktabah Syamilah).  Inilah tiga 
waktu yang dikatakan oleh Ibnu Hajar da-
lam Fathul Bari sebagai waktu semangat (fit) 
untuk beramal.

Syaikh Abdurrahmanbin bin Nashir 
As Sa’di mengatakan bahwa inilah tiga 
waktu utama untuk melakukan safar (per-
jalanan) yaitu perjalanan fisik baik jauh 
ataupun dekat. Juga untuk melakukan per-
jalanan ukhrowi (untuk melakukan amalan 
akhirat). (Lihat  Bahjah Qulubil Abror, hal. 
67, Maktbah ‘Abdul Mushowir Muhammad 
Abdullah). 

Kebiasaan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam, An Nawawi dalam Shohih Muslim mem-
bawakan bab dengan judul ‘Keutamaan tidak 
beranjak dari tempat shalat setelah shalat 
shubuh dan keutamaan masjid’. Dalam bab 
tersebut terdapat suatu riwayat dari seorang 
tabi’in –Simak bin Harb-. Beliau rahimahul-
lah mengatakan bahwa dia bertanya kepada 
Jabir bin Samuroh,

“Apakah engkau sering menemani Rasu-
lullah shallallahu ‘alaihi wa sallam duduk?”

Jabir menjawab, “Iya. Beliau shallallahu 
‘alaihi wa sallam  biasanya tidak beranjak 
dari tempat duduknya setelah shalat shubuh 
hingga terbit matahari. Apabila matahari 
terbit, beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam 
berdiri (meninggalkan tempat shalat). Dulu 
para sahabat biasa berbincang-bincang 
(guyon) mengenai perkara jahiliyah, lalu 
mereka tertawa. Sedangkan beliau shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam hanya tersenyum saja.” 
(HR. Muslim).

An Nawawi mengatakan, “Dalam hadits 
ini terdapat anjuran berdzikir setelah shubuh 
dan mengontinukan duduk di tempat shalat 
jika tidak memiliki udzur (halangan). Al Qa-
dhi mengatakan bahwa inilah sunnah yang 
biasa dilakukan oleh salaf dan para ulama. 
Mereka biasa memanfaatkan waktu tersebut 
untuk berdzikir dan berdo’a hingga terbit 
matahari.” (Syarh An Nawawi ‘ala Muslim, 
8/29, Maktabah Syamilah)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah adalah 
orang yang gemar beribadah dan bukanlah 
orang yang kelihatan bengis sebagaimana 
anggapan sebagian orang. Kita dapat melihat 
aktivitas beliau di pagi hari sebagaimana 
dikisahkan oleh muridnya –Ibnu Qayyim Al 
Jauziyah.-

Ketika menjelaskan faedah dzikir bahwa 
dzikir dapat menguatkan hati dan ruh, Ibnul 
Qayim mengatakan, “Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah suatu saat shalat shubuh. Kemu-
dian (setelah shalat shubuh) beliau duduk 
sambil berdzikir kepada Allah Ta’ala hingga 
pertengahan siang. Kemudian berpaling 
padaku dan berkata, ‘Ini adalah kebiasaanku 
di pagi hari. Jika aku tidak berdzikir seperti 
ini,  hilanglah kekuatanku’ –atau perkataan 
beliau yang semisal ini-.” (Al Wabilush Shoyib 
min Kalamith Thoyib, hal.63, Maktabah 
Syamilah) (*)

Sesungguhnya agama itu mudah. 
Tidak ada seorangpun yang 
membebani dirinya di luar kemam-
puannya kecuali dia akan dikalah-
kan. Hendaklah kalian melakukan 
amal dengan sempurna (tanpa 
berlebihan dan menganggap 
remeh). Jika tidak mampu berbuat 
yang sempurna (ideal) maka laku-
kanlah yang mendekatinya. Perha-
tikanlah ada pahala di balik amal 
yang selalu kontinu. Lakukanlah 
ibadah (secara kontinu) di waktu 
pagi dan waktu setelah matahari 
tergelincir serta beberapa waktu 
di akhir malam.”

( HR. Bukhari ) 

“
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BAHAN :
n 500 gram ketam/ kepiting, cuci bersih, belah 2 bagian
n 250 ml santan encer
n 250 ml santan kental dan ½ butir kelapa

BUMBU YANG DIHALUSKAN :
n 8 butir bawang merah
n 3 siung bawang putih
n 2 cm kunyit
n 4 cm lengkuas
n 1 batang serai, ambil bagian putihnya
n 3 butir kemiri
n 1/2 sdt terasi
n Garam secukupnya

CARA MEMASAK KETAM MASAK LEMAK :
1. 	 Rebus santan encer bersama bumbu halus hingga mendidih.
	 Masukkan kepiting, masak hingga berubah warna dengan menggunakan api kecil.
2. 	 Tuangkan santan kental, masak kembali hingga mendidih dan matang. Angkat.
3. 	 Sajikan
TIP :
Jangan memasak kepiting terlalu lama karena dagingnya akan lengket pada cangkangnya

Ketam Masak Lemak 
Khas Bangka

Bahan-bahan
1. 	 1 buah Timun
2. 	 1 buah Terong
3. 	 1 buah Labu Siam
4. 	 100 gr acang Panjang
5. 	 100 gr Kerupuk Ikan Mentah (saya ganti dg Kerupuk Udang)
6. 	 1/2 buah Pepaya Muda
7. 	 1 slice Ikan goreng suwir2 (saya pakai tenggiri goreng)
8. 	 Bumbu Halus :
9. 	 10 pcs Bawang Merah
10. 	 5 buah Cabe Merah
11. 	 10 buah abe Rawit
12. 	 1 sdt Belacan Bangka
13. 	 Secukupnya Garam
14. 	 Secukupnya Gula

Langkah
30 menit
1.	 Potong-potong labu siam, pepaya muda, terong, kacang panjang, 

timun
2.	 Haluskan bumbu halus 
3.	 Didihkan air, masukkan bumbu halus, setelah itu masukkan bahan2 yg 

paling keras dahulu
4.	 Biarkan mendidih dan matang, cicip, hidangkan

Lempah Darat 
Khas Bangka

Bahan Martabak :
1.	 200 gram tepung terigu protein sedang (saya pakai Segitiga Biru)
2.	 300 ml air (saya pakai 300 ml susu cair)
3.	 3 sdm susu bubuk (saya gak pakai)
4.	 1 butir telur
5.	 4 sdm gula pasir
6.	 1/2 sdt (1 bungkus kecil) vanili bubuk
7.	 1/2 sdt garam
8.	 2 sdm butter / margarine, cairkan
9.	 secukupnya gula pasir untuk taburan
10.	 Bahan Topping (sesuai selera) :
11.	 butter / margarine
12.	 susu kental manis
13.	 chocolate sprinkle / meses
14.	 keju parut
15.	 kacang tanah sangrai
16.	 wijen

Martabak Manis 
Dengan Teflon

Langkah
1.	 Siapkan wadah. Masukkan tepung 

terigu, air, susu bubuk, telur, gula 
pasir, vanili bubuk, garam, dan but-
ter / margarine yang telah dicairkan. 
Aduk dengan menggunakan whisker 
hingga seluruh bahan tercampur 
rata dan menjadi adonan yang licin 
/ tidak bergerindil. (Lebih bagus lagi 
kalau pakai mixer sebentar.)

 
2.	 Masukkan soda kue. Aduk hingga 

tercampur rata. Diamkan adonan se-
lama 5 menit. (Gak perlu menunggu 
lama, cukup 5 menit aja, abis itu bisa 
langsung dimasak.)

 
3.	 Sementara menunggu adonan siap, 

panaskan teflon. Olesi permukaan 
teflon dengan butter / margarine 
cair. Setelah adonan didiamkan 
selama 5 menit dan teflon sudah 
cukup panas, tuang adonan ke dalam 
teflon. Jangan lupa untuk mengaduk-

aduk adonan terlebih dahulu sebe-
lum dituang.

 
4.	 Masak martabak dengan api yang 

(sangat) kecil agar kulitnya gak go-
song dan martabak matang dengan 
sempurna. Masak hingga muncul 
gelembung-gelembung / sarang. 
Jangan ditutup ya, kalau ditutup 
nanti martabaknya gak bersarang. 
Kalau sudah muncul gelembung-
gelembung / sarang, taburkan gula 
pasir secukupnya / sesuai selera ke-
mudian tutup teflonnya, lalu masak 
hingga martabak matang.

 
5.	 Setelah matang, angkat dan olesi 

permukaan martabak dengan butter / 
margarine (banyaknya sesuai selera) 
kemudian taburkan topping sesuai 
selera. Taraa... Jadi deh martabak 
bangkanya. Kalau mau lebih gurih, 
olesi juga permukaan kulit marta-
baknya dengan butter / margarine.
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Perayaan tahun baru merupakan salah satu per-
ayaan tertua yang dikenal manusia. Islam hadir 
membawa ruh baru bagaimana sebaiknya manusia 
“merayakan” hadirnya pergantian tahun.

Melansir dari history.com, manusia telah menge-
nal perayaan pergantian tahun sekira 4000 tahun lalu di Babilo-
nia kuno.

Kini, di berbagai belahan dunia, kalender paling akrab 
dipasang di rumah-rumah adalah kalender Gregorian. Kalender 
dengan sistem menghitung peredaran matahari. Total 12 bulan, 
Januari sampai Desember.

Di Indonesia sendiri, selain kalender Gregorian, masyarakat 
biasa menggunakan kalender dari beragam sistem kebudayaan. 
Seperti Hijriyah, Jawa, bahkan Bali.

Tidak dimungkiri bahwa bagi umat Islam, kalender Hijriyah 
lebih dari sekadar penghitungan hari, melainkan juga sangat 
terkait dengan ibadah. Seperti penentuan awal Ramadan dan 
sebagainya.

Namun, apakah Islam juga mengakui eksistensi penghitungan 
kalender di luar Islam? Sebenarnya, kalender Hijriyah sendiri 
bukan ditetapkan Nabi Muhammad SAW sebagai pembawa aja-
ran agama, melainkan oleh sahabat Umar bin Khattab, khalifah 
Islam kedua. Nabi Muhammad SAW, terkait bagaimana menghi-
tung hari, tetap menganut tradisi yang umumnya digunakan 
masyarakat Arab waktu itu.

Penamaan Muharram sampai Dzulhijjah telah ada jauh 
sebelum Nabi Muhammad SAW lahir. Dalam Alquran sendiri, 
secara tersirat sistem penghitungan dengan melihat peredaran 
matahari tetap diakui:

 

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan berca-
haya. Dialah pula yang menetapkan tempat-tempat orbitnya 
agar kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan demikian itu, kecuali dengan benar. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada kaum yang 
mengetahui.” (QS Yunus [10] ayat 5)

 
Banyak dari mufasir, menjelaskan ayat tersebut hanya me-

nyoroti tentang bagaimana Allah SWT menetapkan peredaran 
bulan agar manusia dapat menghitung hari serta bilangan lain.

Akan tetapi, pada ayat tersebut, ahli tafsir klasik kenamaan 
Fakhruddin al-Razy menjelaskan tidak ada salahnya menaf-
sirkan ayat tersebut tentang bagaimana Allah SWT menetap-
kan peredaran matahari sekaligus bulan agar manusia dapat 
menghitung hari.

Sebab sudah jamak diketahui, penghitungan hari tidak hanya 
berdasarkan sistem penghitungan peredaran bulan. Meski, 
sekali lagi, dalam penghitungan syariat Islam, seperti penentuan 
awal puasa, tetap menggunakan sistem kalender bulan (qamari-
yah). (Fakhruddin al-Razy, Mafatihul Ghaib, juz 17, hlm 209)

 
Dalam hal ini, tidak masalah bila seorang Muslim menganut 

sistem kalender berdasarkan penghitungan bulan (qamariyah) 
atau (syamsiyah). Terlebih, masih dalam tafsir al-Razy, pere-
daran tersebut oleh masyarakat dahulu cenderung dijadikan ac-
uan untuk bercocok tanam dan lain sebagainya. Bukan terbatas 
pada penentuan acara keagamaan tertentu atau menghormati 
dewa tertentu.

Pergantian 
Tahun Masehi 
dan Pentingnya 

Menanamkan 
Ruh Islami

Seorang Muslim tidak akan dicap bagian dari kaum lain bila pe-
nyerupaan tersebut tidak terkait dengan akidah. Dalam hadis dicerita-
kan bahwa:

 

Dari Ibnu Abbas RA berkata,”  Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam suka 
menyamai Ahli Kitab di sebagian perkara yang tidak diperintahkan.” 
(HR Bukhari no. 5462).

Mungkin yang perlu dipermasalahkan adalah bagaimana cara mer-
ayakannya. Bila pergantian tahun dilalui dengan hal sia-sia tentu itu 
tidak sejalan dengan semangat ajaran Islam.

Jangankan pergantian tahun, pergantian hari saja Nabi mewanti-
wanti untuk tetap melakukan evaluasi diri:

 

Nabi saw. bersabda, “Orang yang cerdas adalah orang yang mem-
persiapkan dirinya dan beramal untuk hari setelah kematian, sedang-
kan orang yang bodoh adalah orang jiwanya mengikuti hawa nafsunya 
dan berangan angan kepada Allah.” (HR. Tirmidzi no. 2383)

Namun, bila pergantian tahun, apapun jenis nama kalendernya, 
entah Hijriah, Gregorian, Sunda, Jawa, Bali, China, dan lain sebagainya, 
diisi dengan evaluasi diri, meresolusi ulang target-target dan harapan 
di tahun mendatang agar diri lebih baik lahir batin, mengajak diri 
lebih menuju kedewasaan spiritual, serta membaca doa awal dan akhir 
tahun sesuai petunjuk Nabi, tentu saja “perayaan” semacam ini tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam.

Dan secara tidak langsung kita telah menanamkan ruh Islami dalam 
setiap “perayaan” semacam itu. (Ilham Fikri, ed: Nashih) [Sumber : 
mui.or.id]
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sirah

Jumadil Akhir dalam kalender 
Islam merupakan bulan ke enam. Ju-
madil Akhir sering juga disebut bulan 
Jumadil Tsaniyah. Bulan ini terdiri dari 
29 hari. 

Jumadil berasal dari kata Jamada 
yang berarti beku atau dingin. Jumadil 
akhir bertepatan dengan musim dingin 
kedua atau akhir musim dingin pada 
zaman dahulu. Ada juga yang men-
gartikan Jumadil Akhir berarti musim 
kemarau yang penghabisan 

Pada bulan ini ada beberapa per-
istiwa bersejarah yang terjadi selama 
perkembangan Islam, termasuk dian-
taranya yakni momen kelahiran putri 
Rasulullah SAW, Fatimah Az-Zahra dan 
juga bulan meninggalnya sahabat Rasu-
lullah SAW, Abu Bakar Ash Shiddiq. 

 
1. Lahir putri tercinta Rasulullah 

yaitu Fatimah Az-Zahra 
Fatimah Az-Zahra adalah putri 

bungsu Rasulullah Shallallahu alaihi 
wassallam. Beliau merupakan perem-
puan pilihan yang menjadi penghulu 
para wanita.

Ibunya adalah Khadijah binti Khu-
wailid, perempuan yang sangat dihor-
mati dan dimuliakan. Fatimah lahir 
pada tanggal 20 Jumadil Akhir tahun 
kelima sebelum kenabian.

Kelahiran Fatimah bertepatan 
dengan pembangunan Ka’bah yang 
rusak. Fatimah mempunyai tiga kakak 
perempuan yaitu Zainab, Ruqayah, dan 
Ummu Kalsum.

Kemudian memiliki dua kakak laki-
laki yakni Qasim dan Abdullah. Keduanya 
meninggal sejak usianya masih kecil.

Nama Fatimah diberikan langsung 
dari Allah Subhanahu wa Ta’ala melalui 
Malaikat Jibril. Fatimah memiliki banyak 
gelar, di antaranya adalah Az-Zahra, Sid-
diqah, Thahira, Mubarakah, Radhiyah, 
Mardhiyah, Muhadatsah, dan Zakiyyah.  

Fatimah kemudian menikah dengan 
Ali bin Abi Thalib yang merupakan 
sahabat Rasulullah SAW. Pasangan ini 
kemudian melahirkan anak-anak yang 
diberi nama Hasan dan Husain.

2. Wafatnya Abu Bakar Ash-Shiddiq 
Peristiwa penting pertama yang 

terjadi di bulan ini adalah wafatnya 
Abu Bakar Ash-Shiddiq pada tanggal 
22 Jumadil Akhir tahun ke 13 H atau 
bertepatan dengan tanggal 12 Agustus 
634 M di usia 63 tahun.

Beliau kemudian dimakamkan di 
sebelah makam Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wasallam. Abu Bakar yang lahir 
pada tahun 573 M memiliki nama asli 
Abdullah ibn Abu Kuhafah.

Ash-Shiddiq sendiri sejatinya meru-
pakan gelar yang diberikan Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wasallam kepada 
Abu Bakar yang berarti benar. Beliau 
merupakan salah satu orang yang 
pertama yang memeluk Islam atau 
Ash-Shabiqun al-Awwaalun dan orang 
pertama yang mengakui peristiwa Isra’ 
Mi’raj.

Beliau juga menemani Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wasallam hijrah ke 
Madinah. Beliau tidak pernah meny-
erah melindungi pemeluk agama Islam 
dan kerap menggantikan Rasulullah se-
bagai imam sholat. Alasan-alasan itulah 
yang menjadikannya diangkat sebagai 
Khalifah atas dasar musyawarah.

Lima Peristiwa Penting 
di Bulan Jumadil Akhir 

Sebelum meninggal, beliau menun-
juk langsung Umar bin Khattab sebagai 
penggantinya.  

3.Berkecamuknya Perang Yarmuk 
Perang Yarmuk merupakan perang 

antara kaum Muslimin melawan pasu-
kan Romawi yang terjadi pada tahun 
ke-13 H dan dipimpin oleh Khalid bin 
Walid. Perang ini dimenangkan oleh 
kaum Muslimin.

Di Perang Yarmuk, pasukan kaum 
muslimin hanya berkekuatan 45.000 
orang. Sedangkan pasukan Romawi 
berkekuatan 240.000 orang. Meski tim-
pang dari segi jumlah pasukan, tidak 
membuat pasukan kaum Muslimin 
menyerah begitu saja.

Tercatat hampir setengah pasukan 
Romawi hilang. Pasukan kaum Mus-

limin sendiri kehilangan 3.000 praju-
ritnya. Perang ini pun dimenangkan 
oleh kaum Muslimin.

4. Peristiwa Perang Bassorah
Perang Bassorah atau perang ja-

mal (unta) adalah pertempuran yang 
terjadi di Basra, Irak pada 10 Jumadil 
Akhir tahun 655 M. Perang ini terjadi 
antara pasukan yang bersekutu dengan 
Ali bin Abi Thalib RA dengan pasukan 
yang bersekutu dengan Aisyah RA yang 
menentang status Ali bin Abi Thalib RA 
sebagai khalifah.

Pertentangan tersebut terjadi 
karena Ali bin Abi Thalib RA diang-
gap tidak segera mencari tahu dan 
menghukum siapa yang bertanggung 
jawab atas pembunuhan Utsman bin 
‘Affan RA.

Perang ini merupakan perang 
saudara yang terjadi dalam Islam. Be-
berapa sahabat Rasulullah SAW ikut 
gugur dalam perang ini. Pada akhirnya, 
perang ini dimenangkan oleh kubu Ali 
bin Abi Thalib.

5. Wafatnya Khalifah Harun al-Rasyid
Hārūn al-Rasyd ibn Muḥammad 

al-Mahdī atau dikenal sebagai Harun 
al-Rasyid meninggal pada 3 Jumadil 
Akhir 809M. Beliau adalah khalifah ke-
lima dinasti Abbāsid yang memerintah 
Islam di Baghdad.

Masa pemerintahan Harun al-
Rashid menjadi zaman keemasan Islam. 
Banyak ilmuan Islam yang muncul pada 
zaman kepimpinan Harun al-Rasyid.

 Wallahu a’lam bisshawab. [Ber-
bagai sumber]Aye

FOTO:NET/(Ilustrasi: AM)
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pendidikan

Anak putus sekolah di kota Palembang ini, 
jangan cepat putus asa. Harapan untuk menyam-
bung pendidikan masih terbuka luas, dengan 
bersekolah di Satuan Pendidikan Non Formal 
Sanggar Kegiatan Belajar (SPNF SKB). 

Sekolah ini gratis alias tidak dipungut 
biaya, tinggal belajar saja dan yang lebih keren 
lagi, siswanya akan mendapat berbagai ilmu 
keterampilan yang dapat menjadi modal untuk 
membuka lapangan kerja nantinya.

SPNF SKB ini adalah sekolah yang difasilitasi  
Dinas Pendidikan (Disdik) Kota Palembang. 

Bagi yang putus SD atau sederajat maka bisa 
mengikuti Paket A, yang tidak bisa menamatkan 
SMP dapat ikut Paket B dan untuk yang putus 
SMP atau sederajat ikut Paket C. Untuk ketiga-ti-
ganya juga boleh. Maksudnya setelah lulus Paket 
A, nyambung Paket B dan terakhir Paket C.

Mengenai perkembangan SKB ini,  Kepala 
Bidang PAUD dan Pendidikan Masyarakat 
(Dikmas) Disdik Palembang Dery Ariadi,SH 
mengungkapkan, saat ini jumlah siswa yang 
tengah belajar baik Paket A, B dan Paket C 
sebanyak  520 orang.   

“Anak-anak tersebut tinggal belajar dengan 
baik, tidak dipungut biaya apapun,” ujar Dery, 
Kamis, 14 Desember 2023.

Penyebab anak putus sekolah bermacam-
macam, antara lain ada yang akibat tawuran, 
narkoba, kebut-kebutan di jalan dan lain-lain,  
untuk kelompok anak seperti ini, lanjut Dery, 
pihaknya sudah berkerjasama pihak Pol-
restabes Palembang. 

Saat ini, tambah Dery lagi, anak didiknya 
adalah anak binaan Polsek Seberang Ulu 1.  

“Jadi per tanggal 1 Desember 2023, kami 
sudah melakukan MOU dengan Polrestabes 
Kota Palembang,” ucap Dery sembari menam-
bahkan ada 60 orang anak yang ikut belajar 
di SKB ini. Mereka sejak tanggal 8 Desember 
2023 lalu, sudah mengikuti pelajaran  Paket A, 
Paket B dan Paket C.   

Dery menerangkan, kemudian anak-anak 
ini dilatih bukan hanya soal pembelajaran 
mengenai pengetahuan saja. Tapi juga ada 
keterampilan dan sikap kerja. 

“Kemudian ada tambahan 
nilai plusnya lagi, kita juga 
mendatangkan semacam 
narasumber dari Pol-
restabes  Palembang 
memberikan materi ten-

tang wawasan kebangsaan, bullying, mengenai 
dampak dari tindakan kriminal dan lainnya 
yang disampaikan petugas Bhabinkamtibmas, “ 
kata Kepala PAUD dan Pendidikan Masyarakat 
Dikdik Palembang ini.

Dery mengungkapkan, kerjasama ataun 
MoU (memorandum of understanding)  ini 
berlangsung selama 3 tahun, jadi anak-anak 
difasilitasi diantar jemput dan alat tulis tas. 
Kemudian anak-anak akan belajar mengenai 
kasus keterampilan montir mobil, motor, tata 
boga, salon semua alat lengkap di SKB. 

“Kita juga mengharapkan mereka bukan 
hanya sekedar lulus tapi mereka ada ket-
erampilan sudah siap kerja. Syukur-syukur 
bersama menciptakan lapangan kerja itu salah 
satu nilai plus dari kegiatan ini. Insya Allah 
akan mengurangi salah satu cara mengurangi 
pengangguran. Ini inovasi kita ini baru untuk 
MOU dengan Polrestabes ini dilaksanakan,” 
jelasnya sembari mempertegas bahwa di dalam 
Undang-Undang mengisyaratkan bahwa anak 
berhak mendapatkan pendidikan yang layak.

“Dan dari Kementerian Pendidikan juga 
mengisyaratkan bahwa kita tidak boleh putus 

sekolah, intinya seperti itu. Jadi ada alternatif 
lain namanya pendidikan non formal Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) untuk 
yang swasta, kalau negerinya ada di SKB. 

Filosofi dasar pemerintah membuat 
program non formal ini, ya intinya 
anak-anak ini berhak mendapatkan 

pendidikan kalau kita ingin melihat 
ke depan nanti tujuan pemerin-

tah dalam menciptakan Gen-
erasi Emas 2045. Jadi jangan 
ada anak-anak yang putus 
sekolah indeks pemban-
gunan manusia bagus IPM 
bagus itu menjadi penilaian 
tersendiri dan SPM mening-
kat,” paparnya.

“Banyak program yang ke depan ini.
Target ke depan insya Allah bukan hanya 

Kecamatan Seberang Ulu 1 saja.  Anak-anak 
Alhamdulillah waktu hari pertama kemarin 
ada yang diantar oleh orang tuanya. Siswa ini 
ada mobil bus antar jemput, siswa dapat ma-
kan siang ada dapat snack, dapat alat praktek 
buku tulis tas.Intinya ke depan kalau informasi 
terbaru tadi ada lagi akan bertambah. Tapi  
belum bisa sekarang karena akan disinkro-
nkan dengan dapodik. Ini baru pertama kali 
launching kalau tidak sinkron dengan dapodik 
maka akan kena biaya, dan untuk di SKB  gratis 
semua. Bahkan alat tulis disiapkan di SKB.

“Alhamdulillah Pak PJ Walikota Ratu Dewa 

520-an  siswa,” katanya.
Sri menjelaskan, disini anaknya tidak lang-

sung belajar tapi kalau dia bekerja jarak jauh bisa 
belajar melalui wa diberi tugas lewat WA. 

“Ini sekolah ini untuk menolong anak-anak 
yang tidak punya ijazah tapi anak-anak di sini 
anak-anak yang pengen dapat ijazah bukan 
sekedar iseng. Disini belajarnya seminggu dua 
kali kalau paket A Senin dan Selasa , untuk 
Paket B yakni Rabu dan Kamis dan Paket C 
Jumat dan Sabtu. Selain itu, sehari ada belajar 
untuk daring. Anak-anak tidak belajar setiap 
hari karena mereka kerja,” katanya. 

“Kami saat ini ada kerjasama untuk 
pembibitan ternak ikan lele. Kami juga ada 

Jangan Ada Anak 
yang Putus Sekolah, 
Ayo Bersekolah di SKB  

sangat merespon kegiatan ini. Dia berharap 
kegiatan ini jangan hanya sampai batas ini saja 
ke depan lingkupnya tapi jangkauannya akan 
lebih luas,” ucapnya.

Dia menuturkan, yang terdaftar baru di 
daerah Seberang Ulu 1.

“Jadi kami jemput siswa ini pukul 07.30. 
Mereka itu saat kami perhatikan pintar-pintar  
tapi pengaruh lingkungan. Kemudian dari 
orang tuanya juga dari sisi ekonominya agak 
kurang mampu ada yang orang tuany tukang 
becak, tukang ojek, serabutan di pasar itu dari 
hasil pendataan Bapak Bhabinkamtibmas. Ke 
depan insya Allah terus berlanjut. Dan nanti 
saya mohon anak-anak ini ada perubahan, 
ini nanti berguna karena ijazah mereka ini 
disetarakan,” tuturnya.

Sementara itu, SPNF SKB Kota Palembang 
Sri Rumi menjelaskan, yang sekolah di sini ada 
setara Paket A, Paket B dan Paket C.

“Dari paket A kalau berkeinginan melan-
jutkan bisa ke paket B setara SMP. Begitu pula 
paket B bisa melanjutkan ke paket C atau setara 
SMA/SMK. Jumlah seluruh siswa di SKB ada 

kerjasama untuk  pembuatan souvenir dan 
lainnya,” tambahnya.

Lebih lanjut Sri menjelaskan,  orang tua 
yang anaknya putus sekolah bisa langsung 
datang kesini ke SKB. Daftarnya langsung ke 
sini mengisi formulir syaratnya harus menun-
jukkan ijazah kalau raport kelas berapa.

“Di sini tidak ada biaya sama sekali atau 
gratis.Untuk jam belajarnya dari jam 01.00 
sampai jam 04.00 sore,” tuturnya.

Ditempat yang sama, Peri Rizal sebagai 
Kabid Industri Kecil dan Menengah Dinas 
Perindustrian Provinsi Sumsel menuturkan, 
pihaknya memberikan pelatihan dengan siswa 
Paket B dan Paket C.

“Ini sangat bagus karena selain pendidikan 
formal yang didapat juga ada keterampilan. 
Jadi kebetulan kami dari dinas perindustrian 
bekerja sama dengan para pengrajin praktisi, 
pelatih industri kecil menengah. Pada hari 
ini kami membawa pelaku industri kecil me-
nengah yang membuat produk souvenir. Jadi 
hari ini kita membuat souvenir dari songket. 
Kegiatan seperti ini perlu ditingkatkan lagi di 
masa yang akan datang,” pungkasnya. (Yanti)

Siswa SKB tampak bersemangat usai belajar keterampilan membuat souvenir.

Dery Ariadi, SH
Kepala Bidang PAUD 

dan Dikmas Disdik Palembang
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kesehatan

Komisi Fatwa MUI mengeluarkan Fatwa 
Terbaru Nomor 83 Tahun 2023 tentang Hukum 
Dukungan terhadap Perjuangan Palestina. 
Fatwa ini merekomendasikan umat Islam se-
maksimal mungkin menghindari penggunaan 
produk yang terafiliasi dengan Israel. 

“Umat Islam dihimbau untuk semaksi-
mal mungkin menghhindari transaksi dan 
penggunaan produk yang terafilitasi dengan 
Israel serta yang mendukung penjajahan dan 
zionisme, ” tegas Ketua MUI Bidang Fatwa, KH 
Asrorun Niam Sholeh, saat membacakan fatwa 
terbaru MUI tersebut di Kantor MUI, Jakarta, 
Jumat, 10 November 2023.

 Melalui fatwa tersebut, MUI juga mer-
ekomendasikan agar pemerintah mengambil 
langkah tegas dalam membantu perjuangan 
Palestina. Langkah itu berupa diplomasi di PBB 
maupun kepada negara anggota Organisasi 
Kerjasama Islam (OKI) agar menekan Israel 
menghentikan agresi. Diplomasi itu juga untuk 
mendorong PBB memberikan sanksi kepada 
Israel.

 “Fatwa ini juga merekomendasikan agar 
umat Islam mendukung perjuangan Palestina 
seperti penggalangan dana kemanusiaan dan 
perjuangan, mendoakan kemenangan, serta 
melakukan shalat ghaib untuk syuhada di Pal-
estina, ” ujar dia membacakan fatwa tersebut.

Selain rekomendasi, inti dari fatwa ini 
menyatakan bahwa mendukung perjuangan 
kemerdekaan Palestina atas agresi Israel hu-
kumnya wajib. Dukungan tersebut bisa berupa 
distribusi zakat, infak, maupun sedekah untuk 
kepentingan perjuangan rakyat Palestina.

Dukungan itu bisa berupa pendistribusian 
zakat, infak, maupun sedekah untuk kepent-
ingan perjuangan rakyat Palestina. Pada 
umumnya, dana zakat harus didistribusikan 

Ketua MUI Bidang Fatwa, KH Asrorun Niam Sholeh, saat membacakan fatwa terbaru MUI tersebut di Kantor MUI, Jakarta, Jumat, 10 November 2023 yang dihadiri oleh 
Sekretaris Jenderal MUI Buya Amirsyah Tambunan, Ketua MUI Bidang Hubungan Luar Negeri dan Kerjasama Internasional Prof Sudarnoto Abdul Hakim, Sekretaris Komisi 
Fatwa MUI KH Miftahul Huda, serta Bendahara MUI KH Rahmat Hidayat

Fatwa MUI Terbaru : 
Hentikan Konsumsi Produk Israel

kepada mustahik yang berada di lokasi sekitar 
muzakki.

“Dalam keadaan darurat dan mendesak, 
dana zakat boleh didistribusikan ke mustahik 
yang berada di tempat yang lebih jauh, seperti 
untuk perjuangan Palestina, ” ungkap dia.  

“Sementara itu, mendukung agresi Israel 
terhadap Palestina atau pihak yang mendukung 
Israel baik langsung maupun tidak langsung 
hukumnya haram, ” tegas Pengasuh An Nahdlah 
Depok itu membacakan isi fatwa. 

Konferensi Pers tersebut dihadiri Sekre-

taris Jenderal MUI Buya Amirsyah Tambunan, 
Ketua MUI Bidang Hubungan Luar Negeri dan 
Kerjasama Internasional Prof Sudarnoto Abdul 
Hakim, Sekretaris Komisi Fatwa MUI KH Mifta-
hul Huda, serta Bendahara MUI KH Rahmat 
Hidayat. (Sumber : mui.or.id)nAye

Orang tua mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan dan 
tumbuh kembang anak. Pola pengasuhan 
positif terhadap anak memerlukan peran 
orangtua. Memenuhi kebutuhan anak 
akan makanan yang bergizi dan 

Anda bisa memberikan asupan vitamin dan 
nutrisi ini untuk buah hati.

1.	 Minyak ikan
	 Minyak ikan mengandung asam lemak 

omega-3. Mengutip Forbes Health, se-
nyawa satu ini penting untuk perkem-
bangan otak si kecil. 

	 Dengan begitu, fungsi kognitif anak sep-
erti pemahaman, ingatan, dan pemeca-
han masalah bisa meningkat.

	 Omega-3 juga bisa menjaga kesehatan 
sel-sel saraf dan meningkatkan transmisi 
sinyal saraf. Semuanya berkontribusi 
pada perkembangan kognitif yang baik

2.	 Vitamin D
	 Selain dari paparan sinar matahari, 

vitamin ini bisa diperoleh dengan 
mengonsumsi makanan yang kaya 
akan vitamin D, seperti minyak ikan, 
ikan tuna, hati sapi, telur, dan susu yang 
difortifikasi vitamin D.

	 Bila diperlukan, Si Kecil juga bisa 
mengonsumsi suplemen vitamin 
D. Suplemen vitamin D untuk anak 
tersedia dalam beragam sediaan yang 
mudah dikonsumsi dan disukai oleh 
anak-anak, seperti sirup, tablet kunyah, 
tablet hisap, atau gummy.

3.	K olin
	 Fungsi kolin untuk anak sangat pent-

ing dalam perkembangan otak karena 
dapat mempengaruhi memori bayi.

	 Kolin penting untuk pembentukan 
sinaps, membuat membran sel, serta 
pembuatan asetilkolin, yang merupa-
kan neurotransmitter untuk memori. 
Kekurangan kolin dapat berisiko men-
galami gangguan neurologis

4.	 Vitamin B

Inilah Vitamin Tingkatkan 
Kecerdasan Otak 

dan Daya Ingat Anak
sehat juga menjadi hal yang penting.

Setiap anak sebenarnya memiliki 
keunikan tersendiri yang membuat mer-
eka berkembang sesuai dengan caranya 
masing-masing. Namun, orang tua juga 
perlu memantau, membimbing, dan 
memberi bekal kepada buah hatinya agar 

lebih siap dalam menjalani kehidupan 
dewasanya nanti.

Salah salah satu yang patut 
diperhatikan dan bekal anak masa 

depan salah satunya ialah vita-
min dan nutrisi, kecerdasaran 
anak tak melulu tergantung 
pada aktivitas ia belajar me-
lainkan kita harus memberi-
kan asupan yang baik didapat 
anak dari sejak kecil.

Nutrisi dan vitamin 
sendiri sangat ber-
peran dalam perkem-
bangan otak si kecil.
Untuk itu, penting 
bagi Anda member-

ikan asupan yang 
tepat bagi perkem-

bangan otak si 
kecil. Sebagai 

rekomendasi, 

	 Semua jenis vitamin B punya per-
an penting untuk kesehatan dan 
perkembangan otak. Namun pada 
anak, vitamin B6 dan B12 menjadi 
salah dua yang sangat penting. Vi-
tamin B sendiri berfungsi untuk 
memproduksi dopamin yang dapat 
meningkatkan kewaspadaan. Den-
gan begitu, anak bisa fokus belajar.

	 Sementara kekurangan vitamin B12 
dikaitkan dengan daya ingat yang 
melemah.

5.	 Vitamin E
	 Kemampuan mengingat, melihat, 

mendengar, serta pembelajaran si 
kecil bisa dipengaruhi oleh asupan 
vitamin E. Anda bisa mendapatkan 
vitamin E dari berbagai sumber 
seperti telur, kacang almond, dan 
brokoli.

6.	 Magnesium
	 Magnesium dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan otak, salah 
satunya untuk tetap fokus. Berbagai 
penelitian juga menemukan, asupan 
magnesium yang rendah dikaitkan 
dengan gangguan kognitif.

	 Magnesium sendiri bisa didapat dari 
banyak makanan nabati dan hewani, 
termasuk sayuran berdaun hijau 
seperti bayam, kacang-kacangan, 
hingga biji-bijian.

7.	 Zat besi
	 Sama seperti vitamin B6, zat besi 
juga berperan dalam proses produksi 
dopamin. Mengutip berbagai sumber, 
sejumlah penelitian menemukan kaitan 
antara kadar zat besi yang rendah pada 
anak dengan gangguan attention deficit 
disorder (ADD) dan attention deficit-
hyperactivity disorder (ADHD). n Siera



Nasehat & Doa 
untuk Sahabat

Saya punya sahabat sejak lama. Apapaun 
permasalahan yang saya atau dia hadapi, 
biasanya kami berdiskusi. Segala kisah, baik 
kegembiraan maupun kepahitan, saya dan dia 

menjalaninya bersama. 
Suatu hari sekitar 15 tahun kemudian, dia 

memperoleh tugas menjadi pemimpin sembuah 
organisasi yang terkait dengan masayarakat luas. 
Kami pun lambat laun, jarang bertemua dan akhirnya 
jarang berkomunikasi. Bagi saya begitulah warna-warni 
kehidupan. 

Kalau selama ini, kita memiliki pendapat bahwa 
bersahabat harus selalu bertemu dan bersendagurau, 
maka dengan adanya pekerjaan diantara sesama, 
ternyata bisa jadi jalan memisahkan dua sahabat 
hingga mereka jarang bahkan terputus komunikasi. 
Tetapi mendoakannya adalah sesuatu yang sering 
saya lakukan. Kisah serupa adalah kisah yang sering 
terjadi di sekeliling kita.

Di dalam agama Islam arti sahabat adalah, mereka 
yang saling mencintai karena Allah SWT. Sekalipun 
dua pulau memisahkan mereka, bathinnya tak boleh 
terlepas. Namun perlu diingat hendaklah selalu kar-
ena Allah.

 Diantara sahabat yang saleh akan selalu mem-
benarkan dan menasehati kita apabila salah. Inilah 
sahabat yang sesungguhnya, bukan hanya sahabat 
saat bersenang-senang saja atau sahabat yang me-
muji karena basa-basi saja. Sebuah ungkapan arab 
berbunyi: Sahabat sejati-mu adalah yang senantiasa 
jujur (kalau salah diingatkan), bukan yang senantiasa 
membenarkanmu”

Dia pun akan selalu mendoakan shahabatnya karena 
apabila ia mendoakan sahabatnya, sedangkan sahabatnya 
tidak mengetahui, maka malaikat juga meng-amin-kan doa 
tersebut sambil mendoakan bagi yang berdoa tadi, artinya 
orang yang mendoakan juga mendapatkan apa yang ia 
doakan kepada saudaranya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,  

‘’Sesungguhnya doa seorang muslim kepada 
saudaranya di saat saudaranya tidak mengetahuinya 
adalah doa yang mustajab (terkabulkan). Di sisi orang 
yang akan mendoakan saudaranya ini ada malaikat yang 
bertugas mengaminkan doanya. Tatkala dia mendoakan 
saudaranya dengan kebaikan, malaikat tersebut akan 
berkata: Aamiin. Engkau akan mendapatkan semisal 
dengan saudaramu tadi.” (HR. Muslim, no. 2733) 

“Perumpamaan kawan yang baik dan kawan yang 
buruk seperti seorang penjual minyak wangi dan seorang 
peniup alat untuk menyalakan api (pandai besi). Adapun 
penjual minyak wangi, mungkin dia akan memberikan 
hadiah kepadamu, atau engkau membeli darinya, atau 
engkau  mendapatkan bau harum darinya. Sedangkan 
pandai besi, mungkin dia akan membakar  pakaianmu, 
atau engkau mendapatkan bau yang buruk”.[HR. Bukhari 
dan Muslim].

”Perbanyaklah berteman dengan orang-orang yang 
beriman. Karena mereka memiliki syafaat pada hari 
klamat.” (Ma’alimut Tanzil 4/268)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda 
tentang syafaat antara sahabat di hari kiamat.  “Set-
elah orang-orang mukmin itu dibebaskan dari neraka, 
demi Allah, Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh kalian begitu gigih dalam memohon kepada 
Allah untuk memperjuangkan hak untuk saudara-
saudaranya yang berada di dalam neraka pada hari 
kiamat. Mereka memohon: Wahai Tuhan kami, mereka 
itu (yang tinggal di neraka) pernah berpuasa bersama 
kami, shalat, dan juga haji.(*)

UNDANGAN KAJIAN
Yayasan Dakwah dan Pendidikan 

(YDP) Al Furqon 
Mengajak Masyarakat untuk mengikuti 

Kajian dan Tadabur Al Quran 
Diselenggarakan setiap:

Hari Ahad : 
Mulai Pkl. 08.00 - 09.30 Wib

Hari Jum’at  Pkl : 08.30  - 10.00 Wib

Tempat Penyelenggaraan: 
Mesjid Al Furqon Jl. R. Sukamto No 1332

Komplek Perguruan SIT Al Furqon
Sekip Ujung - Palembang 30127

Telp. (0711) 824945

Oleh : Emil Rosmali
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humaniora

Di tengah gempuran pen-
jualan buku secara digital, 
belasan toko buku bekas 
di Jalan Sudirman, deretan 

Masjid Agung Sultan Badaruddin Jayo 
Wikramo, Kota Palembang ini masih 
bertahan.

Di masa kejayaannya, toko buku 
bekas pernah menjadi salah satu 
referensi pencarian buku yang ramai 
dikunjungi siswa, mahasiswa bahkan 
masyarakat umum.

Selain harganya yang murah, depot 
buku bekas yang ada sejak tahun 90-an 
ini menjual buku-buku bersejarah dari 
agama, politik, hukum, sosial, hingga 
novel dan komik pun dapat ditemukan 
di toko buku bekas ini.

 Namun di masa kini, persaingan 
dengan digital tak bisa dihindari. Hal 
ini diakui Abu Usman, pemilik Depot 
Jasa Buku. Ia mengatakan, saat ini 
tersisa 15 toko buku bekas di kawasan 
Masjid Agung.

“Dari sebelumnya mencapai pu-
luhan pedagang, makin lama makin 
berkurang, terutama sejak Covid lalu 

dan penjualan banyak lewat digital,” 
katanya.

Meski tak seramai dulu, para peda-
gang tetap mempertahankan usahanya. 
Mereka tetap berharap keberkahan 
berpihak pada penjualan buku bekas 
ini.

“Masih ada yang cari buku bekas 
kita, walau tak seramai dulu, baik 
orang tua, anak sekolahan dan maha-
siswa,” katanya.

Merosotnya penjualan buku di-
akuinya sangat terasa berawal sejak 
pandemi Covid-19. Dimana sejak itu 
hampir semua jenis penjualan beralih 
secara online. 

“Semua jenis penjualan saat itu 
beralih ke digital, termasuk buku, seh-
ingga sejak itu penjualan kita merosot 
sampai 75 persen, bahkan kadang 
tidak laku,” katanya.

Kini penjualan buku berangsur 
pulih, meski tak sepenuhnya. Sebagian 
orang masih mencari buku di toko 
buku bekas karena harganya yang 
terjangkau.

“Harganya beragam, lebih murah 

dari yang toko atau online, misal di 
toko Rp50.000, kita bisa Rp40.000 - 
Rp35.000, isi dan ilmunya sama, beda 
harga saja,” katanya.

Para pemilik toko buku bekas ini 
biasanya menerima buku-buku yang 
tidak lagi digunakan oleh pemiliknya 
dan dijual ke depot buku di kawasan 
Masjid Agung ini.

“Lebih dari 30 tahun kita bertahan 
karena masih ada yang membutuhkan 
koleksi buku kita,” katanya.

Senada itu, M Idris, pemilik Toko 
Depot Buku Riski mengatakan, bi-
asanya di setiap ajaran baru banyak 
orang tua dan siswa juga mahasiswa 
datang mencari buku.

“Kita punya sekitar 500 koleksi 
buku, biasanya tiap ajaran baru ma-
hasiswa UNSRI, siswa dari TK sampai 
SMA ramai mencari buku disini,” 
katanya.

Ia tidak memungkiri persaingan 
dengan digital sangat berpengaruh. 
“Kita tidak beralih, tetap buka toko 
bersama belasan pemilik lainnya,” 
katanya. (pitria)

Eksistensi Penjual 
Buku Bekas 
di Era Digital

Toko buku bekas yang berlokasi 
di seputaran Jalan Jendral Sudirman, 
sekitaran Masjid Agung Palembang
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Awal perang Gaza, nama Plestia 
Alaqad sempat disebut-sebut karena 
keberaniannya meliput agresi ‘Israel’. 
Video memilukan yang dibagikan ga-
dis ini menjadi viral di dunia.

Plestia merekam momen-momen 
meresahkan di lingkungan sekitar 
Kota Gaza meski dihujani peluru.

“Saya mencoba memberikan gambaran 
jelas tentang apa yang terjadi di Gaza. Tapi, 
kamu bisa mendengarkannya sekarang,” 
ujarnya melalui salah satu klip, merujuk 
pada suara serangan rezim Zionis yang 
mendapat lebih dari 200.000 LIKE.

Sebagian besar follower gadis 
berusia 22 tahun itu juga bertanya-
tanya bagaimana dia bisa tetap ‘ten-
ang’ dan tanpa ekspresi saat mengh-
adapi situasi perang di Gaza.

Plestia selalu bercerita tentang 
situasi di Gaza pada tahap awal agresi 
Israel yang kejam. “Itu mungkin salah 
satu alasan mengapa video yang saya 
bagikan menjadi viral. Banyak yang 
bertanya apakah saya normal atau 
trauma menghadapi situasi seperti 
itu,” ujarnya melalui aplikasi Zoom.

Upaya Plestia untuk menggunakan 
Instagram sebagai platform untuk ber-
bagi tentang situasi terkini di Gaza juga 
mendapat pujian dari banyak orang. 
Sebelum agresi terjadi, gadis tersebut 
bekerja di sebuah agen pemasaran 
dan terus-menerus mengunggah foto 
aktivitasnya sehari-hari.

Tujuan utama Plestia adalah men-
jelaskan kepada para follower-nya 
bahwa masih ada hal-hal memba-
hagiakan di Gaza terlepas dari agresi 
dan kehancuran seperti yang sering 

Plestia Alaqad, 
Sosok Gadis Pemberani 
yang Menyuarakan 
Rakyat Gaza

Plestia Alaqad dan salah satu hasil liputannya. Foto: AFP

digambarkan di media.
Pembagian yang berani ini mem-

buat jumlah pengikut gadis itu men-
ingkat dari 4.000 menjadi sekitar 4,5 
juta orang dan dia bahkan tidak repot-
repot membaca pesan dan email yang 
tak henti-hentinya.

Plestia menggunakan Instagram 
sebagai platform untuk mengkomu-
nikasikan kemajuan perang Gaza. 

“Instagram menjadi catatan harian 
pribadi saya untuk terhubung dengan 
orang-orang. Saya ingin menunjukkan 
nilai kemanusiaan yang ada dalam 
diri saya dan bukan sekedar peker-
jaan saya sebagai jurnalis tetapi saya 
merasakan pengalaman nyata berada 
di zona perang,” jelasnya sebagaimana 
dikutip  dari hidayatullah.com.

Menurut gadis tersebut, ia sempat 
mengalami kesulitan dalam mengisi 
daya ponselnya yang merupakan satu-
satunya gadget dan mendapatkan 
jangkauan internet, terutama setelah 
pasokan listrik dan komunikasi terpu-
tus beberapa kali di Gaza.

“Saya tidak ingin orang-orang me-
lihat perang Gaza hanya sebagai berita 
belaka,” katanya.

Tugas yang menantang ini men-
capai klimaksnya ketika kepala kel-
ompok media Press House-Palestina, 
Belal Jadallah, syahid akibat serangan 
udara penjajah Israel.

Ia bertekad mengembalikan rompi 
dan helm yang bertuliskan ‘Press’ 
tersebut karena khawatir akan bernasib 
sama seperti Jadallah yang menjadi so-
sok inspiratif bagi jurnalis Palestina.

Setelah 45 hari rela mempertar-

uhkan nyawanya untuk menutupi 
dampak kehancuran di Gaza, Plestia 
akhirnya meninggalkan Gaza dan 
menuju ke Melbourne di Australia.

Meski demikian, ia tetap mencer-
mati perkembangan agresi di wilayah 
terkepung yang kini memasuki bulan 
ketiga dan belum menunjukkan tanda-
tanda akan mereda dalam waktu dekat.

Berperan Penting
Plestia Alaqad lahir pada tahun 2001 

dan menempuh pendidikan di American 
International School of Gaza.

Dari tahun 2015 hingga 2019, ga-
dis ini mendedikasikan dirinya untuk 
melanjutkan studinya sebagai cara 
untuk membuka jalan menuju masa 
depan yang lebih cerah.

Ia kemudian menjadi mahasiswa 
di Eastern Mediterranean University 
(2019-0222) karena ketertarikannya 
yang mendalam dalam mendalami 
dunia komunikasi dan media.

Setelah lulus, Plestia mulai ber-

bagi ‘cerita’ tentang Gaza dan menarik 
minat jaringan berita besar seperti The 
Washington Post dan Reuters.

Ia terus menjadi ‘suara’ masyarakat 
marjinal Gaza dan menjabat sebagai 
Manajer Sumber Daya Manusia di 
StepUp Agency sejak Mei lalu.

Pada bulan April hingga Agustus, 
Plestia biasa menyumbangkan keahli-
annya sebagai Pelatih Klub Media 
Inggris untuk The Press House dengan 
mengadakan lokakarya terkait.

Sebelumnya, ia juga mengemban 
tanggung jawab ganda sebagai editor 
berita dan manajer media sosial dengan 
mengelola akun @palsawa di Instagram. 
Ia juga menjadi penerjemah di Society for 
Culture and Free Thought pada Juni lalu.

Plestia bukan sekadar jurnalis 
yang berempati tapi ia yang memiliki 
dampak besar pada dunia dan bah-
kan narasi gadis tersebut menunjuk-
kan kekuatan bercerita dari lokasi 
nyata. (*)[]Aye

“Itu mungkin salah satu alasan 
mengapa video yang saya bagikan 

menjadi viral. Banyak yang bertanya 
apakah saya normal atau trauma 

menghadapi situasi seperti itu.”
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Setahun Umroh 
di Tanah Suci 
Bersama Mega Wisata

Setahun bersama Mega 
Wisata Travel di Tanah Suci, 
Mekkah dan Madinah, bukan 
main nikmat dan indahnya. 

Terasa Umroh kali ini memang lain 
dari sebelum-sebelumnya. Selain 
suasana yang sejuk di musim dingin, 
juga terasa nikmat tautan kekeluar-
gaan yang dibangun oleh tim manaje-
men Mega Wisata.

Perjalanan umroh yang dilaksan-
akan oleh PT Sriwijaya Mega Wisata 
Palembang atau yang lebih dikenal 
dengan Mega Wisata Travel ini, 
mungkin tak terbilang lagi angkanya, 
sangkin lamanya beroperasi untuk 
urusan haji dan Umroh. Perjalanan 
ke tanah suci selalu memberikan 
keindahan dan kenikmaan tersendiri.

Direktur PT Sriwijaya Mega 
Wisata, Salwati, bersama suami, Buya 
RM Hendri Rivai, yang berperan 
mendampingi sebagai Development 
Manager Mega Wisata adalah dua 
orang yang sangat berpengaruh di 
balik kesuksesan Mega Wisata Travel 
memperjalankan jamaah baik untuk 
perjalanan haji maupun Umroh.

Setahun lamanya bersama Mega 
Wisata Travel, bukanlah berarti 
selama 365 hari bersama di tanah 
suci. Itu hanya istilah, untuk me-
nyebutkan pejalanan Umroh yang 

dimulai tanggal 28 Desember 2023 
hingga 5 Januari 2024. Tahun yang 
berbeda itu, kami sebut saja setahun 
di Tanah Suci. Jangan salah sarti ya, 
hahaha. Dan itu terasa nikmat dan 
indah sekali.

Mega Wisata Berusaha Jalankan 
Pelayanan Maksimal

Mega Wisata, memang berjanji 
untuk terus mempertahankan pe-
layanan terbaik bagi para jamaah-
nya, bahkan di tahun  tahun 2024 
travel umroh Mega Wisata akan terus 
mengembangkan sayapnya untuk 
melayani jamaah umroh se Indo-
nesia, tentu saja dengan berbagai 
paket pilihan. Selain itu, juga ada 
paket tour umroh plus Turkiye dan 
paket khusus ke beberapa destinati 
domestik di tanah air maupun Inter-
nasional..

“Kita akan terus berusaha men-
ingkatkan pelayanan. Ungkapan 
yang sering disebut jamaah seba-
gai perjalanan bagaiman bersama 
keluarga. Akan terus dipertahankan 
tentunya,”ujar Salwati.

Pejalanan umroh di tanggal 28 
Desember 2023 ini, Mega Wisata 
memberangkatkan sebanyak 69 
jamaah Umroh. Tentu mereka juga 
akan menyatu dalam satu keluarga 

besar juamaah umroh Mega Wisata 
dalam istilah kami setahun di Tanah 
Suci ini.

Suasana sejuk karena musim 
dingin tentu membagi kenikmatan 
tersendiri, apalagi para jamaah 
Alhamdulillah, juga merasakan ba-
gaimana  nikmatnya melaksanakan 
amal-ibadan dalam umroh kali ini.

Terlihat pada perjalanan ini, 
sekelompok jamaah dari Sekolah 
Islam Terpadu (SIT) Al Furqon 
Palembang sebanyak 17 orang. 
Mereka diantara 69 jamaah umroh 
yang melaksanakan umroh kali ini, 
berjanji tentunya akan menikmati 
ibadah dengan penuh khusu’ dan 
penuh hikmah dalam menjalankan 
kegiatan ibadah umroh.”Semoga 
Allah memudahkan perjalanan 
ibadah umroh kit aini,”ujar Kepala 
SIT Al Furqon Palembang, Agus 
Priyatmono.

Di sisi lain, dikabarkan bahwa 
Umroh pada masa ini, memang 
benar-benar sedang ramai-ramainya. 
Masya Allah, hanya dalam sepekan 
jumlah para peziarah dan jemaah 
umrah yang mengunjungi Masjid 
Nabawi Madinah Al Munawwarah 
tembus 5 juta orang lebih. Tepat-
nya Masjid Nabawi menyambut 
sekitar 5.119.000 jamaah antara 8 

dan 15 Desember 2023. Otoritas 
Umum Urusan Masjid Nabawi secara 
efektif mengatur dan memfasili-
tasi masuknya 501.938 pengunjung 
ke makam Nabi Muhammad, dan 
235.341 jamaah melaksanakan salat 
di Al-Rawdah Al-Sharifah.

Otoritas melaporkan layanan 
komprehensif bagi pengunjung masjid. 
Khususnya, 15.295 lansia dan individu 
berkebutuhan khusus mengakses situs 
yang ditentukan, sementara layanan 
penerjemahan dalam berbagai bahasa 
dimanfaatkan oleh 87.446 orang dari 
berbagai negara.

Selain itu, demikian dikutip 
MAKLUMATNEWS.com dari Saudi 
Gazette, jumlah pengunjung per-
pustakaan masjid mencapai 13.584 
pengunjung, 4.783 orang menjela-
jahi pameran dan museum, serta 
8.638 orang memanfaatkan layanan 
telepon dan saluran komunikasi 
lainnya.

Pihak berwenang mendistribusikan 
lebih dari 111.600 botol air Zamzam, 
menyediakan 92.992 makanan berbuka 
puasa, dan memberikan 42.125 hadiah 
kepada jamaah dan pengunjung. “Semo-
ga kitab isa menjalankan ibadah umroh 
dengan penuh kemudahan dan keberka-
han yang diberikan oleh Allah,”ujar Buya 
Hendri. (Bangun Lubis)

Jemaah umroh Mega Wisata Travel, foto bersama usai bimbingan.
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Alhamdulillah, total kuota jemaah haji 
Indonesia untuk tahun 2024 resmi ditetapkan 
sebanyak 241.000 jemaah. Jumlah tersebut 
merupakan hasil final setelah Pemerintah Arab 
Saudi memberikan tambahan kuota sebanyak 
20.000 jemaah dari jatah untuk Indonesia 
sebabnyak 221.000 jemaah. 

Sementara itu, ongkos haji juga telah resmi 
ditetapkan pemerintah rata-rata sebesar Rp 56 
Juta per Jemaah dan mulai saat ini sudah bisa 
dilunasi dengan cara mencicil.    

Menteri Agama (Menag) Yaqut Cholil Qou-
mas bertemu dengan Menteri Haji dan Umrah 
(Menhaj) Arab Saudi Taufiq F Al Rabiah di 
Jeddah. Keduanya membahas persiapan penye-
lenggaraan ibadah haji 1445 H/2024 M.

“Saya telah bertemu sahabat saya, Menteri 
Haji dan Umrah Saudi Taufiq F Al Rabiah. Saya 
menyampaikan terima kasih atas kuota jemaah 
haji Indonesia yang telah diberikan sejumlah 
221.000, dan tambahan kuota jemaah haji In-
donesia sejumlah 20.000, sehingga total kuota 
jemaah haji Indonesia tahun 1445 H/2024 M 
menjadi 241.000 jemaah,” terang Gus Men, 
panggilan akrab Menag Yaqut, di Jeddah, Ahad, 
17 Desember 2023.

Gus Men juga menyampaikan terima kasih 
atas adanya penambahan alokasi kuota petu-
gas haji 2024, dari awalnya hanya 2.100 men-

Total Kuota Haji 2024 
Berjumlah 241 Ribu Jemaah 
dengan Ongkos Haji 
Rp 56 Juta dan Bisa Dicicil 

meminta dukungan kebijakan dari Kementeri-
an Haji dan Umrah agar maktab-maktab hanya 
menempatkan jemaah haji di tenda Arafah dan 
Mina sesuai rencana penempatan. Sehingga, 
kejadian adanya jemaah yang menempati 
tenda di luar rencana yang telah disepakati, 
tidak terulang kembali.

“Kemenag juga mengusulkan formula 
layanan haji khusus oleh konsorsium perusa-
haan travel haji khusus dan asosiasinya dapat 
diturunkan, dari minimum 2.000 jemaah men-
jadi 1.000 jemaah,” tegas Gus Men.

Hal penting lainnya yang dibahas Gus Men 
adalah kepastian persetujuan pengiriman 
zamzam tambahan. Gus Men berarap agar 
proses pengiriman zamzam tambahan tersebut 
dapat segera memperoleh persetujuan.

“Secara umum, Menhaj memahami se-
jumlah usulan Kementerian Agama. Khusus 
berkenaan pengiriman zamzam tambahan, 
Menhaj menyampaikan bahwa itu masih diba-
has dengan Dewan Malaki sebagai pihak yang 
memiliki otoritas untuk memberikan persetu-
juan,” tandasnya.

Sementara itu, sebagaimana diketahui 
bahwa Pemerintah dan DPR juga sudah me-
nentukan Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji 
(BPIH) 1445 H/2024 M di angka rata-rata 
sebesar Rp93,4 Juta. Sementara biaya per-
jalanan ibadah haji (Bipih) yang ditanggung 
jamaah rata-rata sebesar Rp56,04 Juta. Kebi-
jakan baru juga sudah diambil di antaranya 
Kementerian Agama RI bekerja sama dengan 
Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) dan 
Bank Penerima Setoran (BPS) BPIH member-
lakukan kebijakan cicilan pelunasan biaya haji 
bagi jamaah 1445 H/2024 M.  

Jubir Kementerian Agama Anna Hasbie 
mengatakan bahwa jamaah haji reguler saat ini 
sudah dapat mencicil pelunasan biaya hajinya 
melalui rekening masing-masing.

“Waktu pelunasan Bipih secara cicil sampai 
dengan waktu pelunasan dimulai yang akan 
ditentukan di kemudian hari,” jelasnya.n Aye

jadi 4.421 orang. Namun, kata Gus Men, hal itu 
masih belum sebanding dengan jumlah jemaah 
yang harus dilayani. “Saya juga mengajukan 
penambahan kuota petugas haji untuk lebih 
mamaksimalkan layanan. Semoga ini juga bisa 
disetujui Menhaj Saudi,” harapnya.

Hal penting lain yang didiskusikan dua 
sahabat ini adalah terkait kepastian rencana 
penempatan jemaah haji Indonesia di Masyair. 
Menurut Gus Men, kepastian rencana penem-
patan itu penting untuk mengantisipasi kepa-
datan di Masyair mengingat ada penambahan 
kuota seluruh dunia, termasuk Indonesia yang 
mendapat tambahan 20.000.

“Rencana penempatan penting untuk me-
mastikan jemaah yang melaksanakan ibadah 
haji di tahun 1445 H/2024 M, terlayani dengan 
baik. Hal ini kami sampaikan juga ke Menhaj 
Saudi. Termasuk saya ajukan kemudahan dan 
prioritas layanan untuk jemaah haji disabili-
tas dan lanjut usia di musim haji tahun 1445 
H/2024 M,” terang Gus Men.

“Seiring adanya tambahan kuota, saya 
harap layanan untuk jemaah haji bisa maksi-
mal, khususnya pada saat puncak haji. Begitu 
juga dengan simulasi pembagian kuota tamba-
han, harus dapat dipastikan simulasi layanan 
dan tempatnya di Masyair,” lanjutnya.

Kementerian Agama, kata Gus Men, juga Foto ilustrasi/isitmewa.
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Motif Sekar Arum Sari ditetapkan seba-
gai  seragam baru bagi jemaah haji Indonesia 
2024, menggantikan seragam yang lama yang 
berusia 12 tahun. 

Seragam baru batik jamaah haji 2024 ini 
telah resmi oleh Menteri Agama (Menag)  
Yaqut Cholil Qoumas. Seragam ini merupakan 
batik yang dipilih melalui Sayembara Desain 
Batik Jemaah Haji Indonesia yang digelar sejak 
Agustus 2023. Sayembara ini dimenangkan 
oleh Sony adi Nugroho, satu dari 10 finalis 

Cantik dan Modis 
Batik Seragam Baru 
Jemaah Haji Indonesia 2024

sayembara.
“Malam ini kita meluncurkan batik baru untuk 

jemaah haji. Kita tahu, Jemaah haji bukan hanya 
spiritual saja, mereka juga sekaligus menjadi duta, 
sepantasnya pakaian yang akan digunakan adalah 
pakaian yang mewakili Indonesia,” jelas Menag 
Yaqut  pada peluncuran yang digelar di HR Rasjidi, 
Jakarta, Selasa, 12 Desember 2023. 

“Bagi yang memenangkan sayembara, tentu 
ada apresiasi, yaitu Rp78 juta, Tapi yang paling 
penting, Insya Allah juga yang buat dan men-

desain mendapat amal soleh dari batik yang 
digunakan oleh para Jemaah,” ungkapnya.

Gus Men, sapaan akrab Menag Yaqut, juga men-
jelaskan bahwa batik tak sekedar fashion, namun 
juga Identitas Bangsa Indonesia. Karena itu pent-
ing jika batik yang diluncurkan adalah batik yang 
mewakili dan menjadi Indentitas Bangsa.

“Batik bukan sekedar fashion, oleh UNESCO 
juga ditetapkan sebagai warisan tak benda dan 
ciri Indonesia. Di forum G20 pimpinan negara juga 
menggunakan batik saat gala diner. Karena itu kita 
patut berbangga memiliki batik,” jelas Menag.

Batik baru jemaah haji Indonesia ber-
warna ungu bermotif Sekar Arum Sari, yang 
terinspirasi dari melati putih, motif kawung, 
motif truntum, motif songket dan tenun, serta 
burung garuda. Motif ini mengambil filososfi 
puspa nasional Indonesia yang digambarkan 
dengan bunga melati putih yang melambang-
kan simbol kesucian, keagungan, kesederha-
naan, ketulusan, keindahan, dan rendah hati. 

Sementara itu, Direktur Jendral Penyeleng-
gara Haji dan Umrah Hilman Latief menjelaskan 
bahwa batik baru ini akan menggantikan batik 
sebelumnya yang sudah digunakan sejak 2011.

“Batik sebelumnya sudah lebih 10 tahun 
digunakan, dan ternyata belum sepenuhnya 

mewakili identitas Indonesia. Banyak yang 
belum mengenali seragam batik Indonesia. 
Karena itu, kami menyelenggarakan sayem-
bara untuk batik baru,” ucapnya.

Ia juga menjelaskan, bahwa seragam batik 
akan diproduksi, dengan metode cap, dengan 
melibatkan banyak UMKM yang memenuhi 
syarat sesuai standar yang dibuat Kemenag.

“Diperkirakan per jemaah membutuhkan 3 
meter kain untuk satu batik, jadi sekitar 600 
KM banyaknya jika dibentangkan. Artinya akan 
melibatkan banyak UMKM untuk membuat-
nya, ini juga bentuk kepedulian kita terhadap 
UMKM,” ujarnya.(*) Aye

1) 	 Ahmat Filasuf (Motif Ksatria Bhakti Imani),
2) 	 Bagio Wijaya (Motif Sketsa Bunga, Gunung Wayang dan 

Burung Garuda), 
3) 	 Bayu Aria Widhi Kristanto (Motif Sayap Kebangsaan),
 4)	 Deki Sandi Herdianto (Motif Attara Jagat Marjan),
 5) Ernas Juliasta (Motif Batik Puspa Bangsa Puspa 

Pesona), 
6) 	 Saftiyaningsih Ken Atik (Motif MAHAJ),
7) 	 Satya Wiragraha (Motif Indonesia Berkah),
8) 	 Sania Sari (Motif Harmoni Semesta), dan
 9)	  Tri Asayani (Motif Khidmat Nusantara).(*) 

Batik Seragam Baru Jemaah Haji 2024. (Foto: kemenang.go.id)

Sembilan finalis lainnya, yaitu: 
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Tak banyak orang Sumatera 
Selatan (Sumsel) yang me-
nekuni secara istiqomah dunia 
Seni Tari seperti Bunda Elly 
Rudi. Nyaris separuh perjalan-

an hidup ibu yang kini berusia 75 tahun 
ini diisi dengan berbagai kreativitas yang 
berhubungan dengan Seni Tari di daerah 
Sumsel, khususnya kota Palembang. 

Elly Rudy telah puluhan tahun  me-
nekuni Seni Tari tradisional, sehingga dia 
menorehkan tinta emas lantaran berhasil 
menciptakan Tari Tanggai yang sangat 
melegenda tersebut. Maka sosok Elly 
Rudy dikenal sebagai Maestro Tari Sumsel 
karena dedikasinya terhadap dunia tari 
tradisional yang tiada henti. 

Sang Maestro Tari ini bernama asli Elly 
Anggraini Soewondo, kelahiran Tanjung 
Enim. Nama   Rudy disematkan ke namanya 
karena suaminya yang bernama Rudy 
Syafruddin seorang pengusaha di dunia 
pariwisata.  Selama membina keluarga 
dengan Rudy Syafruddin, mereka dikaruniai 
empat anak yaitu: Swarna Maha Reza, S.Sos., 
Swarga Arya Eza, S.Pd., Permata Safira, S.E., 
dan Puspa Dita, S.Si, sebagaimana dikutip 
dari laman kemdikbud.go.id. 

Sejak kecil Elly Rudy memang bertalenta 
dalam dunia tari. Bahkan pada tahun 1962, 
ketika masih pelajar SMA, dia telah masuk 
anggota grup tari Gending Sriwijaya yang 
tergabung dalam dalam Grup Tari pimpinan 
Sukaenah Rozak. Sejak saat itu, Elly kemu-
dian sering tampil dengan tari yang sama 
dalam berbagai perhelatan.

Sejak terlibat dalam berbagai even, 
pada tahun 1965 dia mulai merambah 
pada penciptaan tari. Bahkan, Ibu lulusan 
FKIP Bahasa dan Seni Universitas Sriwi-
jaya Palembang ini pada tahun yang sama 
menciptakan Tari Tanggai.

Sejak itu, Bunda Elly Rudy selain 
melatih berbagai tarian tradisional Sum-
sel kepada generasi muda yang bermarkas 
di rumahnya di Jalan Riau Palembang. 
Dan tentu menciptakan dan mewariskan 
penari-penari handal khusus Tari Tanggai 
yang diciptakannya. 

Muslimah ini juga meluangkan wak-
tunya keluar sanggar untuk menjadi 

pelatih tari di berbagai instansi mau-
pun lembaga. Mulai dari sekolah, 

yayasan hingga instansi pemerin-
tahan, termasuk juga menjadi 

juri, koreografi, narasumber 
dan juga menulis beberapa 

buku.
Dengan pengala-

man dan prestasi yang 
dia miliki tentu saja 
layak disebut sebagai 

seorang maestro. 
Seluruh hidupnya 
didedikasikan 
di dunia seni 
khususnya Tari 

Gending Sriwijaya.
Di usianya yang sudah nenek-nenek ini, 

sang maestro ini masih terlihat enerjik me-
lenggak lenggokan tubuhnya, terbukti ketika

Ia menarikan Tari Gending Sriwijaya  
bersama para penari Gending Sriwijaya dalam 
perhelatan Panggung Maestro 2023 di Gedung 
Kesenian Jakarta 5 – 6 Juli 2023 silam.

Banyak penghargaan yang telah di-
terima sang pencipta Tari Tanggai ini. Kini 
Bunda Elly Rudy masih terus berupaya 
melestarikan tari tradisi ke generasi 
penerus sebagai bentuk upaya pelestarian 
warisan seni dan budaya bangsa.

“Supaya anak didik tidak gadget 
minded. Yang bisa membuat mereka 
jenuh. Karenanya, dua tiga pulau terlam-
pau dengan pelatihan ini. Lestarikan tari 
tradisi, mengenalkan milenial dengan 
tradisi, memberi peluang sosialisasi, dan 
menghidupkan kembali tari tradisi yang 
sempat tenggelam. Tentunya dengan 
melaksanakan protokol kesehatan yang 
ketat,” ucap Bunda Elly suatu ketika.

Tari Tanggai berfungsi sebagai tari 
penyambutan untuk berbagai acara resmi. 
Nama Tanggai diambil dari properti tari 
yang digunakan. Tanggai adalah kuku 
palsu yang digunakan oleh penari Tari 
Tanggai.

Dan dalam tarian in tersirat sebuah 
makna ucapan selamat datang dari orang 
yang memiliki hajat kepada para tamu. 
Hal ini dapat dilihat dari adanya bagian 
tarian dimana salah satu penari memberi-
kan sekapur sirih pada tamu kehormatan 
yang telah dipilih

Pemberian sekapur sirih kepada tamu 
kehormatan adalah sebagai simbol bahwa 
tamu tersebut telah diterima dengan baik 
oleh masyarakat Palembang.[Berbagai 
sumber][]Aye

Bunda Elly Rudy

Sang Maestro 
Tari Sumsel

Elly Rudy


